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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG MEMASUKKAN AYAM KE 

LIANG LAHAT SEBELUM JENAZAH DIKUBURKAN (STUDI KASUS 

DESA BANJAR AGUNG KECAMATAN BANJAR AGUNG KABUPATEN 

TULANG BAWANG) 

 

Oleh: 

 

SITI HUMAIROH 

NPM. 1602030041 

 

Persepsi merupakan suat u aktifitas individ u dala m mendeteksi dan 

menginterpretasikan segala informasi dari lingkunnya yang sesuai dengan 

pengalamannya. Urf diartikan sebagai sesuat u yang dipandang bai k serta dapa t 

diterima aka l seha t, dapa t diartikan suat u kebiasaan masyaraka t yang penting 

untu k ditaati dala m hidu p mereka sehingga mereka merasa tentra m dengan 

kebiasaan tersebu t. 

Tujuan penelitian ini  untu k mendeskripsikan persepsi masyaraka t di desa 

Banja r Agung terhada p tradisi memasukkan aya m ke liang laha t sebelu m jenaza h 

dikuburkan. Jenis penelitian ini adala h penelitian lapangan (Field Reseach), yait u 

penelitian yang dilakukan  disuat u tempa t yang dipili h sebagai lokasi dan objektif 

peneliti. sumbe r data prime r yait u  toko h Agama, toko h adat dan yang paling 

utama adalah keluarga dari pihak yang melakukan tradisi tersebut, di Desa Banja r 

Agung, yang paha m tentang masala h yang akan diteliti. Data-data yang diperoleh 

tersebut dianalisis dengan cara berfikir induktif yang berawal dari fakta-fakta 

yang khusus dan kongkrit kemudian ditarik secara generalisasi yang mempunyai 

sifat umum. 

Setelah pembahasan dijabarkan dan diuraikan oleh peneliti maka dapat 

diketahui bahwa Masyarakat Etnis Lampung di daerah Tulang Bawang 

mempunyai tradisi atau ritual penguburan dengan menggunakan ayam sebagai 

objeknya, tradisi tersebut memasukkan ayam keliang lahat sebelum jenazah 

dikuburkan disebut dengan Ngelucuk Manok tradisi ini dipersepsikan oleh 

masyarakat sebagai tolak balak. 

 

Kata kunci : Persepsi, Tradisi, Penguburan Jenazah 
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MOTTO 

 

 
 

 

Artinya :  Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah, 

maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar. 

(Q.S, An-Nisa' Ayat 48) 

 

 

 

  



 

 ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa Syukur Alhamdulillah atas segala yang diberikan oleh 

Allah SWT, Kesehatan, kecukupan, dan kemudahan dalam menyelesaikan karya 

tulis ini. Saya persembahkan karya ini kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Ibu rumini dan Bapak supoyo yang sudah selalu 

melimpahkan kasih sayang nya dengan tulus dan mendoakan dengan 

sungguh-sungguh,dan memberikan dukungan baik berupa materil maupun 

non materil. Semoga Allah selalu melindungi dan memberikan yang 

terbaik. 

2. Suami tercinta yang telah setia menemani dan membantu serta mendoakan 

sehingga semuanya terselesaikan dengan baik. 

3. Kepada Kelurga, terimakasih sejauh ini sudah selalu memberikan 

dukungannya untuk saya sampai saya mampu untuk menyelesaikan semua 

nya. 

4. Kepada pihak-pihak yang telah mendukung dalam penyelesaian skripsi ini, 

dan kepada teman-teman tidak bisa disebutkan satu persatu terimakasih 

kalian sudah membantu serta memberikan dorongan semangat kepada 

saya. 

5. Almamater IAIN METRO 



 

 x 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. 

  Alhamdulilla h segala puji bagi Alla h SW T yang senantiasa memberikan 

rahma t dan petunju k bagi makhlukNya, sholawa t serta sala m semoga senantiasa 

dilimpahkan kepada baginda Rasululla  h Muhammad SA W. 

Penyusunan skripsi merupakan sebagian dari persyaratan yang harus 

terpenuhi untu k menyelesaikan studi strata sat  u (S1) guna memperole h gela r 

Sarjana Huku m S. H dari fakultas Syaria h Institu t Agama Isla m Negri (IAIN) 

Metro. 

Tentunya dala m menyelesaikan tulisan ini tidakla  h muda h banya k ha l 

rintangan yang dilalui ole  h karena it u ucapan terimakasi h kepada seluru h piha k 

yang tela h membant u dala m penyelesaian tulisan ini: 

1. Ib u Dr.Hj. Siti Nurjanah, M.Ag, PIA selak u rekto r IAIN Metro 

2. Bapa k Husnul Fatarib, Ph.D. Selak u Dekan Fakultas Syariah 

3. Pembimbing 1 Ib u H j. Siti Zulaikha, S.Ag., M H. dan pembimbing II Bapa k 

Wahy u Setiawan,  M.Ag. yang tela h saba r dan ikhlas dala m membimbing 

hingga selesai. 

4. Seluru h jajaran dosen pengaja r dan karyawan Institu t Agama Isla m Negeri 

(IAIN) Metro yang tela h memberikan pemahaman secara teoritis maupun 

praktis. 

5. Rekan-rekan seperjuangan dan semua piha  k yang tela h bersedia melakukan 

kerjasama dan membant u dala m penyusunan skripsi ini. 



 

 xi 

6. Untuk lokasi penelitian di Desa Banjar Agung Tulang Bawang yang telah 

memberikan izin penelitian. 

Peneliti menyadari bahwa masi h banya k kesalahan dala m penyusunan 

skripsi ini, ole h karena it u peneliti mengharapkan saran dan kriti  k yang bersifa t 

membangun, aga r peneliti dapa t lebi h bai k dala m menyusun tugas berikutnya. 

Peneliti berhara p aga r peneliti ini dapa t bermanfaa t khususnya bagi peneliti dan 

umumnya bagi para pembaca dala  m peningkatan pengetahuan. 

 

 

 

Metro,    Desember 2021 

Peneliti 

 

 

 

Siti Humairoh 

NP M.1602030041 

 

 

 

 

  



 

 xii 

DAFTA R ISI 

 

 

HALAMAN SAMPUL  ..................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

NOTA DINAS .................................................................................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN.......................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  v 

ABSTRAK  .....................................................................................................  vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ...................................................................  vii 

MOTTO ..........................................................................................................  viii 

HALAMA PERSEMBAHAN .......................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  xv 

BA B I  PENDAHULUAN 

A. Lata r Belakang Masalah ...........................................................   1 

B. Pertanyaan Penelitian ...............................................................  6  

C. Tujuan dan Manfaa t Penelitian ................................................  7  

D. Penelitian Relevan ....................................................................  7  

BA B II  LANDASAN TEORI 

A. Persepsi .....................................................................................  12 

1. Pengertian dan Teori Tentang Persepsi ..............................  12 

2. Proses Terjadinya Persepsi .................................................  13 

3. Faktor-Fakto r Yang Mempengaruhi Persepsi ....................  13 

B. Tradisi Penguburan Jenazah .....................................................  13 

1. Penguburan jenazah menrut hukum islam .........................  14 

2. Penguburan jenazah beberapa daerah di indonesia ...........  17 

C. Penguburan dala m Islam ..........................................................  25 

1. Pengertian Penguburan.......................................................  25 



 

 xiii 

2. Pelaksanaan Penguburan Jenazah ......................................  26 

3. Hal-ha l Yang Harus Dilakukan Terhada p Jenazah ...........  27 

4. Hal-ha l Yang Harus Diperhatikan Dala m Penguburan 

Jenazah ...............................................................................  27 

5. Hal-ha l Yang Dilarang Saa t Penguburan Jenazah .............  28 

D. Adat/Tradisi Dala m Isla m („Urf) .............................................  29 

1. Pengertian „Urf ...................................................................  29 

2. Macam-maca m „Urf ...........................................................  32 

3. Kedudukan „Urf Sebagai Istinbat h Hukum .......................  33 

4. Syarat-Syara t Urf Untu k Dapa t Dijadikan Landasan        

Huku m Islam......................................................................  34 

BA B III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian .........................................................  35 

B. Sumbe r Data ............................................................................  36 

C. Tekni k Pengumpulan Data.......................................................  37 

D. Tekni k Analisis Data ...............................................................  39 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Profil Desa Banjar Agung Kecamatan Banjar Agung Kabupaten 

Tulang Bawang .........................................................................  43 

1. Sejarah Desa Banjar Agung Kecamatan Banjar Agung 

Kabupaten Tulang Bawang ...............................................  43 

2. Kondisi Geografis..............................................................  44 

3. Kondisi Perekonomian ......................................................  45 

4. Kondisi Sosial Budaya ......................................................  46 

5. Kondisi Sarana Dan Prasana .............................................  46 

6. Pemerintahan Umum .........................................................  50 

B. Persepsi Masyarakat Banjar Agung Kecamatan Banjar Agung 

Tentang Memasukkan Ayam Ke Liang Lahat Sebelum Jenazah 

Dikuburkan ...............................................................................  51 

1. Tradisi memasukkan ayam ke liang lahat sebelum jenazah 

dikuburkan ..........................................................................  52 



 

 xiv 

2. Persepsi masyarakat terhadap tradisi memasukkan ayam ke 

liang lahat sebelum jenazah dikuburkan .............................  55 

BAB V  PENUTUP 

A. Keismpulan  ..............................................................................  61  

B. Saran  ........................................................................................  62 

DAFTA R PUSTAKA 

  



 

 xv 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel  2.1  . Tata Guna Tanah ...........................................................................  44  

Tabel  2.2  . Jumlah Penduduk ..........................................................................  45 

Tabel  2.3  . Mata Pencaharian Penduduk Kampung Banjar Agung .................  45 

Tabel  2.4  . Tingkat Pendidikan Masyarakat ....................................................  46 

Tabel  2.5  . Pendidikan Formal ........................................................................  47 

Tabel  2.6  . Prasarana Kesehatan ......................................................................  48 

Tabel  2.7   Tenaga Kesehatan .........................................................................  48 

Tabel  2.8.  Sarana Prasarana Ibadah Kampung ...............................................  49 

  



 

 xvi 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Alat Pengumpulan Data  

2. Outline 

3. Formulir Bimbingan  

4. Surat Keterangan Pembimbing skripsi 

5. Surat Research  

6. Surat Tugas  

7. Surat Keterangan Bebas Pustaka  

8. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adala h sala h sat u negara kesatuan yang di dalamnya 

dipenuhi dengan keragaman serta kekayaan. Ada berbagai suk u bangsa dan 

budaya serta ras, daera h dan juga kepecayaan agama di Negara ini pula, 

keragaman budaya merupakan suat  u yang tida k dapa t ditola k lagi 

keberadaanya. 

Menuru t David Keplan tradisi dala m suat u masyaraka t untu k diliha t 

nilainya bisa ditinja u dari peran dan fungsi dengan pendekatan antropologi. 

Beberapa nilai seperti nilai religius, nilai mora l, nilai edukatif, dan nilai 

spiritua l yang ada di dala m tradisi hanya bisa diliha  t dan dikaji dala m bentu k 

manifestasi, yang kemudian diinterpretasikan.
1
 Tida k hanya melahirkan 

bermacam-maca m agama, kebudayaan inila h juga mempunyai andi l besa r 

bagi terbentuknya aneka raga m prakti k beragama dala m sat u payung agama 

yang sama. Antara agama dan budaya sama-sama meleka t pada diri seseorang 

dan di dalamnya sama-sama terdapa t keterlibatan aka l pikiran mereka, dari 

aspe k keyakinan maupun aspe k ibada h forma l, prakti k agama akan selal u 

bersamaan dan bahkan berinteraksi dengan budaya.
2
 

Dua pola yang muncu l dala m akulturasi budaya dengan agama adala h 

bentu k dialogis dan integratif. Jika dala  m budaya Jawa, Isla m dan budaya 

                                                 
1
 Suwito, Agus Sriyanto, dan Arif Hidayat, Tradisi Dan Ritual Kematian Wong Islam 

Jawa. Jurnal Kebudayaan Islam, vol. 13, No. 2 (Juli-Desember 2015), 199 
2
 Arifana Nur Kholik, Ritual Islam di Tugurejo. Jurnal Kebudayaan Islam, Vol. 13, No. 2 

(Juli Desember 2015), 315. 



 

 

2 

mengambi l pola dialogis, maka sebaliknya dala m tradisi Melay u mengambi l 

bentu k integratif. Pada budaya Jawa Isla m berhadapan dengan budaya 

kejawen bahkan muncu l dala m bentu k ketegangan ketika Isla m mulai 

menyeba r di masa kolonia l. Ada pula resistensi dari budaya loka  l dan tradisi 

yang suda h mengaka r. Sehingga muncu l perbedaan pandangan antara 

penafsiran lega l dengan penafsiran mistis. Respon terhada p keyakinan dala m 

budaya senantiasa menunjukkan toleransi yang memadai.
3
 

Sebagaimana diketahui ada  t merupakan kreasi manusia yang bersifa  t 

kebiasaan yang berlak u dala m suat u budaya masyaraka t secara turun-temurun 

dan dipegang tegu h dari generasi ke generasi dan merasuki hampi  r segala 

aspe k kehidupan yang mengakibatkan seluru h prilak u individ u sanga t 

dibatasi. Ada t dipandang sebagai karya leluhu r, yang senantiasa 

dipertahankan keberadaanya ole  h keturunananya sebagai pewaris. Ketika ada t 

istiada t berhadapan dengan ajaran agama, maka terjadi saling pengaru h 

mempengaruhi sat u sama lain, inila h yang dikena l dala m ilm u antropologi 

disebu t dengan istila h akulturasi.
4
 

Isla m sebagai agama yang universa  l yang melintasi ruang dan zaman, 

kadangkala bertem u dengan tradisi loka l yang berbeda-beda. Ketika Isla m 

bertem u dengan tradisi loka l, waja h Isla m berbeda dari tempa t sat u dengan 

lainnya. Ajaran tentang tauhid (pengesaan Tuhan) adala  h universa l yang harus 

menembus batasbatas geografis dan kultura l yang tida k dapa t ditawar-tawa r 

lagi. Sementara it u ekspresi kebudayaan dala m bentu k tradisi, cara 

                                                 
3
 Ismail Suardi Wekke, Islam dan Adat, (Sorong, 2013), 33. 

4
 Muhammad Taufik, Harmoni Islam Dan Budaya Lokal, Jurnal Ilmu Ushuluddin, vol. 

12, No. 2 (Juli 2013): 257 
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berpakaian, arsitektu r, sastra dan lain-lain memiliki muatan loka  l yang tida k 

selal u sama.
5
 

Kemampuan Isla m untu k beradaptasi dengan budaya setempa  t, 

memudahkan Isla m masu k ke lapisan paling bawa h dari masyaraka t. 

Akibatnya, kebudayaan Isla m sanga t dipengaruhi ole h kebudayaan petani dan 

kebudayaan pedalaman, sehingga kebudayaan Isla m mengalami transformasi 

bukan saja karena jara k geografis antara Ara b dan Indonesia, tetapi juga 

karena ada jarak-jara k kultura l.
6
 

Dala m huku m Isla m sendiri, sama artinya dengan tradisi ata  u 

kebiasaan yang dapa t dijadikan suat u huku m. Ha l ini didukung dengan sala h 

sat u kaida h fiqhiya h. Yang menerangkan bahwa suat u tradisi ata u ada t 

kebiasaan di suat u daera h dapa t dijadikan suat u huku m. Ha l ini berarti 

membolehkan suat u tradisi selama dala m hukumnya tida k ada dali l syara‟ 

yang melarang tradisi tersebu t, bai k it u dari dali l Alqur‟an maupun Sunna h. 

Dala m ha l ini, para ahli ushu l Fiqi h mendefinisikan bahwa ada t dan urf it u 

sama. Hanya saja, ada sediki t perbedaan diataranya yait u, urf sebagai tindakan 

ata u ucapan dikena l dan diangga p bai k serta diterima aka l seha t. Diliha t dari 

pemahaman tersebu t bahwa dikatakan dari pemahaman ada  t adala h huku m 

ada t hanya dari kalangan yang memakainya, yait u terbatas pada suat u 

                                                 
5
 M. Zainal Abidin, Islam Dan Tradisi Lokal Dalam Perspektif Multikulturalisme, jurnal 

Millab, Vol.VIII, No.2 (Februari 2009), 303.  
6
 Muhammad Harfin Zuhdi, Dakwah Dan Dialektika Akulturasi Budaya. Jurnal Religia, 

Vol. 15, No.1 (April 2012), 47. 
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komunitas ata u masyaraka t tertent u saja. Sedangkan urf bersifa t lebi h luas 

diterima dan lebi h banya k diketahui ole h masyaraka t.
7
  

Keluwesan Isla m dala m mensyiarkan Isla m di Indonesia dengan 

berakulturasi dengan lingkungan ata  u medan syia r beserta varian-varian yang 

ada di dalamnya menyebabkan mudahnya Isla m diterima ole h masyaraka t 

Nusantara. Masyaraka t yang berbudayakan dan bertradisikan Hindu-Budha 

bahkan Animisme-Dinamisme sekalipun ma u menerima Isla m dengan tangan 

terbuka. Secara umu m, praktik-prakti k keagamaan bai k yang berkaitan 

dengan ritua l, tradisi dan budaya yang ada di masyaraka  t hampi r sama. 

Mereka masi h sama-sama menjaga dan melestarikan tradisi-tradisi tersebu t 

walaupun tida k secara utu h. Perbedaaan yang ada, hanyala h pada pandangan 

dan keyakinan terhada p tradisi tersebu t. Ha l tersebu t dapa t terliha t dala m 

berbagai ritua l yang dilakukan ole h warga setempa t, antara lain: 

1. Kelahiran bayi  

2. Perkawinan 

3. Kematian
8
 

Maka disini peneliti hanya akan fokus kepada pembahasan yang 

berkaitan dengan kematian, pada masing-masing daera h suda h pasti memiliki 

ada t dan tradisi tersendiri, meskipun tujuan akhirnya adala  h sama, begitupun 

dala m proses penguburan jenaza h walaupun pada dasarnya teta  p dikuburkan 

namun ada beberapa ha l yang berbeda, ada yang setela h dikuburkan 

                                                 
7
 Kusuma Wardani, Motifasi Masyarakat Palangka Raya Dalam Pelaksanaan Tradisi 

Menunggu Kuburan Dalam Tinjauan Hukum Islam, (Palangka Raya, Desember 2015), 175. 
8
 Arifana Nur Khaliq, Ritual Islam Di Tugurejo Jurnal Kebudayaan Islam, Vol. 13, No. 2 

(Juli Desember 2015), 320 . 
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makamnya harus di tungg u, (menungg u kuburan) seperti di Desa Palangka 

Raya, ata u bahkan ada yang dikuburkan di dala m bat u, seperti didaera h 

Toraja, bahkan ada pula sebelu m prosesi penguburan harus menungg u sana k 

keluarga yang yang jau h untu k datang dan dapa t menyaksikan prosesi ritua l 

penguburan, dan ada pula sebelu m jenaza h diberangkatkan ke tempa t 

pemakaman umu m (TPU) piha k keluarga harus melewati lorong keranda ata  u 

biasa disebu t brobosan. Bahkan ada pula tradisi ata  u kepercaan suat u 

masyaraka t yang sebelu m jenaza h it u dikebumikan maka harus memasukkan 

aya m ke liang laha t terlebi h dahul u atau disebut dengan tradisi nglumpuk 

manuk yang artinya melepas ayam. 

Pada masa sekarang ini tradisi Nglucuk Manuk atau memasukkan ayam 

ke liang lahat masi h dilaksanakan dala m masyaraka t dan tradisi tersebu t tela h 

peneliti temukan di desa Banja  r Agung, meskipun tida k seluru h masyaraka t 

Banja r Agung memakai dan mempercayai cara tersebu t, maka untu k it u akan 

diteliti lebi h dala m lagi. 

Berdasarkan prasurvei peneliti di Desa Banja  r Agung, kecamatan 

Banja r Agung, kabupaten Tulang Bawang, melakukan wawancara dengan 

Bapa k Rosta m berpendapa t bahwa memasukkan aya m kedala m liang laha t 

sebelu m jenaza h dikuburkan adala h ha l yang tida k bole h ditinggalkan
9
, 

prilak u it u mereka angga p sala h sat u cara melestarikan ada t budaya mereka 

yang tela h diajarkan ole h nene k moyang mereka, sebagaimana tradisi turun 

temurun pasti akan selal u dikenang dan akan teta p dilestariakan, selain tradisi 

                                                 
9
 Hasil Wawancara dengan Bapak Rostam, Warga Desa Banjar Agung Mengenai Tradisi 

Memasukkan Ayam Keliang Lahat Sebelum Jenazah Dikebumikan Perspektif Hukum Islam. 
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ata u ada t kebiasaan tersebu t tujuan dari memasukkan aya  m aga r sang maya t 

tida k meminta tumba l untu k dijadikanya teman di dala m kubu r. 

Wawancara dengan bapa k rohma t, menuru t pa k rohmad sendiri, yang 

mana bahwa dala m syaria t tida k ada perinta h tersebu t maka ha l seperti it u 

tida k perl u dilestarikan. karena ha l seperti it u tida k dicontohkan ole h nabi 

bahkan tida k ada ajaranya, justr u yang perl u kita lestarikan adala h yang ada 

di dala m syaria t Isla m yang dilakukan dan dicontohkan ole h kanjeng nabi 

Muhammad Sa w.
10

 

Untu k mengetahui lebi h jelasnya bagaimana kepercayaan masyaraka t 

desa Banja r Agung kabupaten Tulang Bawang tentang tradisi memasukkan 

aya m ke liang laha t it u sendiri maka peneliti akan menguraikan pembahasan 

mengenai tradisi tersebu t dala m skripsi yang berjudu l Persepsi Masyaraka t 

Dala m Memasukkan Aya m Ke Liang Laha t Sebelu m Jenaza h 

Dikebumikan Desa Banja r Agung Kabupaten Tulang Bawang. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan lata r belakang yang dipaparkan ole h peneliti, dapa t 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: Bagaimana persepsi masyaraka  t  desa 

Banja r Agung terhada p Tradisi Memasukkan Aya m Ke Liang Laha t Sebelu m 

Jenaza h Dikebumikan.  
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 Wawancara dengan Bapak Rohmat Selaku Warga Desa Banjar Agung,  
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C. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini  untu k mendeskripsikan persepsi masyaraka  t 

di desa Banja r Agung terhada p tradisi memasukkan aya m ke liang laha t 

sebelu m jenaza h dikuburkan. 

2. Manfaa t Penelitian 

Hasi l penelitian ini diharapkan dapa  t memberi sumbangsi h 

pemikirian dan memberi manfaa  t sebagai berikut: 

a. Manfaa t Teoritis ini diharapkan sebagai pengembangan pengetahuan 

tentang pemakaman yang sesuai syaria  t untu k memperkaya wawasan 

keilmuan, khususnya dala m bidang mengurus jenaza h. 

b. Secara Praktis sebagai tambahan pengetahuan untu  k uma t dala m 

memperkaya pengetahuan keagamaan khususnya dala  m bidang 

pemakaman jenaza h sebagai kajian penelitian lebi  h lanju t dala m 

menentukan ukuran syaria t agama. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memua t uraian secara sistematis menegenai hasi  l penelitian 

terdahul u (prio r research) tentang  persoalan yang akan dikaji dala  m skripsi 

yang tela h lal u, maka dala m penelitian terdahul u yang relavan sama dengan 

Tijuan pustaka, Telaa h Kepustakaan ata u kajian pustaka istila h lain yang 
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sama maksudnya, pada dasarnya tidaka ada penelitian yang sama ata  u bar u 

selal u ada keterkaitan dengan sebelumnya.
11

 

Peneliti mengemukakan dan mengajukan dengan tegas bahwa masala  h 

yang akan dibahas belu m perna h diteliti sebelumnya. Untu k it u, tinjauan 

kritis terhada p kajian terdahul u perl u dilakukan dala m bagian, sehingga dapa t 

ditentukan dimana posisi penelitian yang dilakukan berada.
12

 

Berdasarkan pengertian tersebu t, peneliti menguti p beberapa karya 

ilmia h yang terkai t dengan perosalan yang akan diteliti sehingga terliha  t, dari 

mana sisi peneliti tersebu t membua t suat u karya ilmia h. Disamping it u akan 

terliha t suat u perbedaan tujuan yang dicapai. Maka kutipan hasi  l penelitian 

yang tela h lal u diantarannya: 

Karya Ilmia h Ira Rasyid Lanta yang berjudu l Tradisi Pemakaman 

Maya t Di Dala m Bat u Pada Masyaraka t Londa Lembang Tadongkon 

Kabupaten Toraja Utara, Dala m penelitian tersebu t membahas  konse p 

tentang pemakaman Jenaza h penelitian ini menunjukkan bahwa masyaraka t 

toraja khususnya masyaraka t Londa Lembang Tadongkon melaksanakan 

pemakaman maya t di dala m bat u untu k melanjutkan apa yang tela h 

dilakukan ole h nene k moyang mereka. Fakto r pendorong bertahannya tradisi 

pemakaman maya t di dala m bat u dapa t diliha t dari fakto r Reiligi 

(keperercyaan), fakto r Martaba t (status sosial) dan fakto r ekonomi. 

                                                 
11

 Zuhairi, et al.Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

2015), 39. 
12

 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah, edisi revisi, Metro, 2013, 27 
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Sedangkan makna tradisi pemakaman maya  t di dala m bat u dapa t dilha t dari 

kepercyaan, kesenian, keilmuan, huku m, mora l, dan ada t istiada t.
13

 

Karya ilmia h Abdu l Kari m tahun 2017 yang berjudu l Makna Ritua l 

Kematian Dala m Tradisi Isla m Jawa. Dala m penelitian tersebu t membahas  

konse p tentang kematian.  Mati dala  m bahasa Jawa disebu t dengan peja h. 

Konsepsi orang Jawa tentang kematian dapa t diliha t dari konsepsi mereka 

tentang kehidupan. Bagaimana cara orang Jawa meliha  t kehidupan akan 

sanga t terkai t dengan bagaimana orang mempersepsikan tentang kematian. 

Orang Jawa seringkali merumuskan konse  p aksiologis bahwa uri p iki mung 

mampi r ngombe (hidu p ini cuma sekeda r mampi r minum). Ata u dengan 

konse p yang lain, uri p iki mung sakdermo nglakoni (hidu p ini cuma sekeda r 

menjalani) ata u nrima ing pandhu m (menerima apa yang menjadi 

pemberianNya). Setela h manusia mati kemudian dimandikan, dikafani, 

dishalati dan dikuburkan. Selanjutnya ru  h yang tela h berpisa h dengan tubu h 

tersebu t nanti akan kembali lagi memasuki tubuhnya. Di dala  m al-Qur‟an 

dijelaskan bahwa setela h manusia it u mati dan dikuburkan maka ia akan 

dihidupkan kembali.
14

 

Karya ilmia h Karya ilmia h dari suwito, agus sriyanto, arif hidaya t, 

yang berjudu l Tradisi Dan Ritua l Kematian Wong Isla m Jawa. IAIN 

purwokerto. Yang meneliti masala  h dialektika Isla m dan budaya loka l, 

Persilangan wacana Isla m dengan nilai luhu r loka l dala m beberapa uni t 

                                                 
13

 Ira Rasyid Lanta, Tradisi Pemakaman Mayat Di Dalam Batu Pada Masyarakat Londa 

Lembang Tadongkon Kabupaten Toraja Utara 
14

 Abdul Karim, Makna Ritual Kematian Dalam Tradisi Islam Jawa, Universitas Negeri 

Wali Songo Semarang, Desember 2017. 
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memiliki kesatuan tujuan sehingga ada pandangan dunia yang bisa disatukan. 

Ha l ini karena al-Qur‟an memiliki bahasa metaforis dan simbolis dala m 

menjelaskan ruang dan wakt u sehingga selal u bisa kontekstua l dan situasi 

apapun. Al-Qur‟an dan Hadis sebagai media untu k menyampaikan cara 

pandang disikapi dengan lentu r ole h tokoh-toko h Isla m sehingga mamp u 

memasuki arena institusiona  l dari suat u kebudayaan loka l mana saja. Bila 

memperhatikan dengan seksama bahwa pola penyebaran Isla m yang dapa t 

bertahan hingga sekarang adala  h pola penyebaran Isla m secara damai. Justr u, 

penyebaran Isla m dengan interaksi perdagangan dan sentuhan kebudayaan 

sampai sekarang Isla m masi h menjadi mayoritas seperti keberadaan Isla m di 

Nusantara ini. Seperti yang perna  h diungkapkan ole h Tjandrasasmita (2002: 

19) bahwa akiba t hubungan lalulintas dari Sela t Malaka ke Samudra Pasai 

menyebabkan Isla m sampai ke Semenanjung Melay u hingga akhirnya bahasa 

yang mereka gunakan dengan Arab-Melay u. Pola akulturasi bahasa ini yang 

kemudian juga memunculkan huruf Ara  b Pegon seperti yang digunakan untu k 

menulis beberapa kita b, seperti Kita b Kuning. Huruf Ara b Pegon bisa 

disamakan dengan huruf-huruf yang ada di dala m al-Qur‟an, namun juga ada 

perbedaannya. Kemungkinan, bahwa huruf Ara b Pegon digunakan untu k 

berkomunikasi pada pedagang dari Ara b dengan komponen struktu r makna 

yang dipadukan dengan struktu r uja r dari masyaraka t loka l Melay u.
15

 

Karya ilmia h dari Tri Agus Santoso, memaparkan tentang proses 

pengurusan jenaza h musli m di surakarta perspektif Isla m, Menunda 

                                                 
15

 Suwito, Agus Sriyanto, dan Arif Hidayat, Tradisi Dan Ritual Kematian Wong Islam 

Jawa. Jurnal Kebudayaan Islam, vol. 13, No. 2 (Juli-Desember 2015), 
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penguburan jenaza h Masyaraka t Musli m di Surakarta memiliki kebiasaan jika 

ada orang yang meningga l dunia maka sana k saudara akan berta‟ziya h. Di 

Surakarta jika ada orang yang meningga  l dunia maka jenaza h tida k akan 

dimakamkan kecuali setela  h anak-anaknya ata u saudara dekatnya berkumpu l 

dan memberi penghormatan terakhi r. Wakt u untu k menungg u anak-ana k dan 

saudara terdeka t iala h 24 ja m ata u sat u hari sat u mala m, tida k bole h lebi h 

dari wakt u 24 ja m, karena jika lebi h dari 24 ja m masyaraka t Surakarta yang 

memiliki keyakinan jawa beranggapan bahwa ru  h tida k dapa t mengetahui 

jasad yang ru h tempati ketika masi h hidu p, sehingga ru h tida k memiliki 

tempa t tingga l lagi. (Wawancara dengan Bapa k Ratno Wikarto, hari kamis, 8 

Juni 2012).
16

 

Berdasarkan dari beberapa judu l skripsi yang dilakukan di atas, dapa t 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan ole  h peneliti memiliki kajian yang 

berbeda. Walaupun penelitian ini memiliki fokus kajian yang sama pada tema 

tertent u. Akan tetapi, dala m penelitian yang dikaji ole h peneliti lebi h 

ditekankan pada prakti k pemakaman yang disertai hewan tertent u yang 

dikhususkan. 
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 Tri Agus Santoso, Proses Pengurusan Jenazah Muslim Disurakarta Menurut Perspektif 

Islam, UMS Surakarta. 



 

 

BA B II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Dala m Kamus Besa r Bahasa Indonesia KBBI disebutkan persepsi 

merupakan tanggapan (penerima) langsung dari suat  u serapan ata u proses 

seseorang mengetahui beberapa ha  l melalui panca inderanya.
1
 

Kemampuan seseorang untu k memberikan  nilai, ata u menyimpulkan dari 

apa yang tela h ditangka p melalui panca indranya. 

Persepsi menuru t Morgan (1986) sebagai segala ha l yang 

berhubungan dengan pengalaman seseorang dala  m hidupnya di dunia. 

Dengan demikian persepsi merupakan suat  u aktifitas individ u dala m 

mendeteksi dan menginterpretasikan segala informasi dari lingkunnya 

yang sesuai dengan pengalamannya. Aktifitas tersebu  t adala h berfiki r, 

menginga t, menerima, merencanakan dan memili h sesuat u.
2
 

Bimo Walgito menuliskan dala m bukunya pendapatnya tentang 

pesepsi yait u merupakan proses diterimanya stimulus ole  h individ u 

melalui ala t indera ata u juga disebu t proses sensoris. Namun proses it u 

tida k berhenti begit u saja, melainkan stimulus tersebu t diteruskan dan 

                                                 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka 2002), Edisi ke 3 h. 863 
2
 Rahmat Dahlan, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Nazhir Terhadap Wakaf 

Uang Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 04, No. 01 (Juni 2017), 08 
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proses selanjutnya merupakan proses persepsi.
3
 Hasi l dari rangsangan 

yang diperole h dari proses stimulus. 

2. Proses Terjadinya Persepsi 

Proses perseptua l dimulai dengan perhatian, yait u merupakan 

proses pengamatan selektif. Maka terama t penting dala m persepsi ini 

adala h konstansi yang menyangku t kecenderungan untu k meliha t obje k 

sebagai ha l yang konstan, sekalipun terdapa t banya k sekali variasi dala m 

meliha t kondisi tersebu t.
4
 Dengan begit u seseorang akan lebi h cenderung 

percaya dengan pemahamanya mengenai situasi tersebu  t. 

3. Faktor-Fakto r Yang Mempengaruhi Persepsi 

Bermacam-maca m orang terkadang mempunyai keseragaman 

dala m  memersepsi suat u obye k, tetapi ada pula obye k ata u benda yang 

sama namun dipersepsi berbeda ole  h dua orang ata u lebi h. Menuru t 

Sarlito  W. Sarwono(2010:103-106) faktor-fakto r yang mempengaruhi 

persepsi yaitu: 

a. Perhatian 

b. Se t (harapan seseorang akan rangsang yang akan timbul) 

c. Ciri Kepribadian 

d. Gangguan Kejiwaan 

 

 

 

                                                 
3
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakartaa: CV Andi Offset, 2010), 99. 

4
 Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

358-359 
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B. Tradisi Penguburan Jenazah 

Secara umum, sistem penguburan di Indonesia dapat dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu sistem penguburan langsung (sistem penguburan 

primer), dan sistem penguburan tidak langsung (sistem penguburan 

skunder). Yang dimaksud dengan sistem penguburan langsung ialah 

jenazah langsung dikuburkan langsung baik dengan wadah atau tanpa 

wadah, sedangkan penguburan tidak lansung ialah jenazah disimpan 

disuatu tempat untuk jangka waktu tertentu, selanjutnya jenazah tersebut 

dipindahkan dari tempat semula untuk dikuburkan ditempat lain baik 

dengan wadah maupun tanpa wadah.
5
 

1. Penguburan Jenazah Menurut Hukum Islam 

Kita ketahui bahwa petunjuk Rasulullah saw. dalam masalah pe-

nanganan jenazah adalah petunjuk dan bimbingan yang terbaik dan 

berbeda dengan petunjuk umat-umat lainya, meliputi perlakuan atau aturan 

yang dianut umat kebanyakan. Bimbingan beltau, dalam hal mengunts 

jenazah, di dalamnya mencakup aturan yang memperhatikan sang mayat, 

yang kelak bermanfaat baginya baik ketika berada di dalam kubur maupun 

saal tiba hari kiamat. Temusuk memberi tuntunan, yaitu bagaimana 

sebaiknya keluarga dan kerabatnya memperlakukan mayat. Dengan 

demikian, petunjuk dan bimbingan Rasuhdlah saw. dalam mengurus 

jenazah ini merupalcan potret aturan yang palingsempuma bagi sang 

mayat, baik dalam muamalahnya secara vertilcal maupun horizontal. 

                                                 
       

5
 Marlyn Sahuteru, Tradisi Penguburan Prasejarah Di Desa Aboru Pulau Hauku Maluku 

Tengah, Jurnal  Kapala Arkeologi,. Vol. 02. No. 02 (Juli 2006).63 
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Amran yang sangat sempuma dalam mempersiapkan seseorang yang telah 

meninggal untuk benemu dengan Rabb-nya dengan kondisi yang paling 

baik lagi afdhal. Bukan hanya itu, keluarga dan orang-orang terdekat sang 

mayat pun disiapkan sebagai barisan orang-orang yang memuji Allah dan 

memintakan ampunan serta rahmat-Nya bagi yang meninggal.  

Di dalamnya juga mengatur bagaimana tata cara yang terbaik 

dalam mengiring jenazah hingga mengantarkannya ke dalam kubur 

sebagai penghormatan terakhir baginya. Kemudian, para pengantar--yang 

terdiri atas keluarga dan orang-orang terdekat--ketika berada di atas 

kubumya bersama-sama berdoa dan memohon kepada Allah SWT agar 

meng-anugerahlcan bagi yang meninggal apa yang paling dibutuhkannya, 

yaitu keteguhan dalam kehidupan di alam barzakh. Merelajuga diajarkan 

untuk menziarahi kubumya, memberinya salam, dan mendoakannya. Ini 

sama halnya dengan aturan yang menuntun orang yang masih hidup meng-

ikrarkan tekad untuk berlaku demikian terhadap sesamanya yang masih 

hidup di dunia. 

Tuntunan Rasulullah saw yang paling awal sekali yang mesti 

dilakukan seseorang adalah ketika saudaranya sesama muslim ditirnpa 

sakit keras hendaknya ia mengingatkan akan di kampung akhirat.  Di 

samping itu, memerimahkan kepada orang-orang yang hadirsaat itu untuk 

menalkin2 mengucapkan berulang ulang dua kalimat syahadat sehingga 

menjadi akhir ucapannya dalam melepas kehidupannya di dunia nan fana 

ini. 
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Aturan lain yang tidak kalah esensialnya adalah larangan bagi 

keluarga yang ditinggalkan, yang melakukan kebiasaan bertentangan 

dengan ajaran Rasulullah. Misalnya, menangis meraung-raungseraya 

memukuli anggota badan, membek-robek pakaian, mencukur habis rambut 

di kepala sebagai rasa berduka cita yang dalam, dan sebagainya. Ini juga 

merupakan perilaku yang lazim dilakukan oleh umat yang tidak 

mengimani ke-hidupan akhirat dan adanya kebangkitan setelah kematian. 

Rasulullah saw mengajarkan kepada umatnya agar bersikap khusyu 

(tenang) dalam menghadapi kematian. Kalaulah harus menangisinya maka 

hendaknya tanpa dengan suara ratapan. Kejadian seperd ini pemah 

dicontohkan Rasulullah saw. ketika putra tercintanya, Ibrahim, meninggal 

dunia. Beliau hanya bersedih hati dan menangis seraya bersabda, "Mata ini 

meneteskan air matanya, dan hati menjadi sedih, oleh karena itu kita 

hendaknya tidak mengucapkan kecuali apa yang diridhai Tuhan." Beliau 

juga mensunnahkan kepada umatnya agar senantiasa memuji dan 

memasrahkan diri, bersikap ridha, akan segala yang telah menjadi 

keputusan Allah. Sikap demikian, tentu saja, tidak bertentangan atau 

menghalangi tnunculnya rasa scdih disebabkan orang yang dicintainya 

meninggal dunia. Kendati demikian, beliau saw. adalah sosok makhluk 

Allah yang paling ridha dan paling tinggi nilai kepasrahannya terhadap 

segala keputusan Allah SWT, selain sebagai sosok yang paling tinggi 
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levelnya dalam memuji Allah. Tangisan beliau ketika Ibrahim wafat lebih 

merupalcan ungkapan kesedihan dan kasih sayang terhadap anak.
6
 

Menguburkan jenazah hukumnya fardhu kifayah meskipun 

jenazahnya non muslim, menguburkan atau sering disebut memendam, 

mengebumikan atau memasukkan jenazah atau bangkai kedalam tanah, 

maka kewajiban menguburkan ini dipertegas dan ditetapkan dalam al-

qur‟an,  

َ َمَ ل اََ  َ َلَ عَ ن  َرَ ال  وَ  * تَ افَ كَ َض  ا م  َو  ي اء   7.تَ اا ح 

Artinya : “Bukankah kami menjadikan bumi (tempat berkumpul, 

orang-orang hidup dan orang-orang mati”. ( al-Qur‟an surat Al-Mursalat 

25-26)
8
 

Dala m tradisi masyaraka t Isla m Jawa kematian seseorang dala m 

ritua l penguburannya pertama terdapa t ritua l semaca m pembekalan bagi 

ru h dala m fase kehidupannya di ala m yang bar u Di antarnya adala h 

dikumandangkannya adzan dan iqama  h setela h maya t diletakkan di liang 

laha t dan sebelu m ditimbun dengan tana h, setela h it u dibacakan telkin 

(taiqin). Modin membacakan telkin yang ditujukan kepada jenaza  h, ata u 

dala m arti modin mendektekan kata-kata ata u kalima t tertent u aga r 

                                                 
6
M Nashirudin Al-Albani , Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah/Penulis, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani, Penerjemah, Abbas Muhanunad Basalamah(Jakarta: Gema Insani Press, 

1999), h.11-12 

       
7
 Al-Quran kementrian RI  

       
8
 Miftah Rahmatullah, “Bisnis Pemakaman Dalam Perspektif  Islam “ Skripsi Fakultas 

Syariah UIN Syarif Hidayatullah. (Jakarta 2011), 3 
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ditirukan ole h jenaza h.
9
 Tujuannya aga r ru h dari jenaza h terebu t dapa t 

menginga t dan menjawa b pertanyaan-pertanyaan di dala m kubu r. 

2. Tradisi Penguburan Jenazah Beberapa Daerah Di Indonesia 

Makam adalah tempat tinggal, kediaman, bersemayam yang 

merupakan tempat persinggahan terakhir manusia yang sudah 

meninggal dunia dan kuburan adalah tanah tempat menguburkan 

mayat. 
10

 Adapun pengertian tempat pemakaman umum (TPU) adalah 

areal tanah yang disediakan untuk keperluan pemakaman jenazah bagi 

setiap orang tanpa membedakan agama dan golongan, yang 

pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah daerah atau pemerintah 

desa.  

Ada beberapa macam perbedaan dalam proses penguburan jenazah 

di berbagai daerah indonesia, seperti yang tertuang dalam penjelasan 

berikut ini: 

1) Penguburan Jenazah Di Toraja 

Masyarakat Toraja mempunyai alasan tersendiri mengapa 

kuburan batu atau pemakaman mayat di dalam batu tetap bertahan 

sampai sekarang karena ada makna tersendiri untuk masyarakat 

Toraja. Alasan yang pertama mereka melanjutkan apa yang dilakukan 

oleh nenek moyanng mereka dulu pada saat itu, dimana nenek 

moyang mereka yang hidup dizaman batu dan menggunakan goa 

sebagai kuburan. 
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Kemudian alasan yang kedua adalah dimana nenek moyang 

mereka telah berpikir untuk dimasa depan bahwa manusia akan terus 

berkembang. Sehingga mereka tidak menggunakan tanah sebagai 

lahan pemakaman karena tanah bisa dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian itu karena orang Toraja hidup diarea pegunungan. 

Alasan yang ketiga adalah mempermudah bagai keluarga 

untuk ziarah ke makam karena mereka dapat melihat langsung kondisi 

petinya (Erong). Jika petinya sudah rusak maka keluarga akan 

menggantikan dengan peti yang baru. 

Dalam Tradisi pemkaman mayat didalam batu pada 

msayarakat Londa, ada aturan hukum yang berlaku tetapi hukum yang 

tidak tertulis karena termasuk hukum adat yang berlaku di masyarakat 

sejak dulu. Seperti yang di kubur di Londa itu hanya satu marga atau 

istilah “Tolengke”. Hukum adat yang berlaku pada pemakaman mayat 

yaitu penempatan petinya (Erong). Dimana ada aturan tersendiri 

dalam posisi petinya (Erong) dan tidak hanya sekedar 

menempatkannya, tetapi menurut status garis keturunan di mana untuk 

bangsawan ditempatkan di bagian paling atas sedangkan untuk 

kalangan biasa dibagian tengah dan dibawah. 

Kebiasaan orang toraja juga dalam menguburkan atau 

memakamkan mayat didalam batu yang sudah menjadi adat mereka 

sejak dulu dan masih dilaksanakan sampai sekarang. Karena orang 

Toraja dikenal sangat kental dengan budaya mereka dan tidak bisa 
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dihilangkan. Kebiasaan tersebut sangat kental kaitanya dengan adat 

makanya harus terus di budayakan dari generasi ke generasi.
11

 

 

 

2) Penguburan Jenazah Di Papua 

Penguburan yang dilakukan oleh masyarakat papua 

berdasarkan urutan waktu yaitu masa lampau dan masa sekarang. 

Masa lampau penguburan dilakukan di dalam gua karena pada masa 

itu mereka belum mengenal agama dan bentuk penguburan ini telah 

menjadi tradisi yang masih dipertahankan secara baik hingga masa 

kini. Penguburan masa kini dilakukan dalam tanah karena pengaruh 

penyebaran agama Kristen Katolik tahun 1950-an, tetapi ini tidak serta 

merta menghilangkan tradisi dan pemahaman tentang penguburan 

dalam gua. 

Tradisi penguburan dalam gua masa kini dipengaruhi dengan 

pandangan agama sehingga nampak terjadi singkretisme dalam tradisi 

penguburan. Misalnya, mereka mempertahankan penguburan dalam 

gua yang benar karena Tuhan Yesus di kubur dalam gua dan leluhur 

mereka juga di kubur dalam gua, sehingga orang mati juga harus di 

kubur dalam gua. Di sini nampak terjadi dualisme kepercayaan yang 

saling mempertahankan argumen, sehingga terjadi penggabungan 

upacara penguburan yaitu secara Katolik manusia yang mati dikubur 

                                                 
11

 Ira Rasyid Lanta, Tradisi Pemakaman Mayat Di Dalam Batu Pada Masyarakat Londa 

Lembang Tadongkon Kabupaten Toraja Utara, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar, 

H.9-12 
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dalam tanah dan setelah melewati beberapa waktu dilakukan upacara 

berdasarkan tradisi masyarakat sekitar bahwa tengkoraknya digali dan 

dibawa ke gua atau ceruk untuk disemayamkan di sana. Adapun 

masyarakat yang dipandang mempunyai pengaruh dalam kampung 

atau yang dilihat sebagai orang terpandang, tetapi ada yang 

berdasarkan permintaannya sendiri sebelum mati maka 

penguburannya dilakukan di dalam gua dan setiap penguburan 

dilakukan upacara menurut tradisi mereka. 

Penguburan dilakukan dalam dua tahap yaitu: Tahap Pertama, 

manusia setelah mati jasadnya terlebih dahulu dibungkus dengan daun 

sagu yang telah di anyam dengan tali rotan dan mayat tersebut diantar 

dan diletakkan dalam gua sehingga cairan dari tubuh mayat itu 

mengering dan dagingnya dimakan habis oleh kumbang sagu dan 

semut.  

Tahap kedua; Pada tahap ini tulang-tulang dari si mati tadi 

dibawa ke rumah dan diasapi dengan panas api sampai kering dan 

setelah itu tulang-tulang tersebut siap diantar kembali ke gua yang 

dikhususkan atau yang dipesan oleh si mati sewaktu masih hidup. 

Wadah yang digunakan untuk meletakkan tulang-tulang manusia 

adalah noken yang terbuat dari bahan nibun.
12

 

3) Penguburan Jenazah Di Tejakula Bali 

                                                 
12
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Penentuan mengenai sistem penguburan berdasarkan rangka 

manusia yang ditemukan di desa Bondalem, kecamatan Tejakula, 

dapat dilakukan dengan melihat pola kubur yang berkembang pada 

masa prasejarah. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Boejono 

terhadap kubur-kubur prasejarah di Indonesia, baik yang berasal dari 

masa berburu dan mengum-pul makanan tingkat lanjut, masa ber-

cocok tanam maupun masa perundagian diketahui adanya berbagai 

sistem pengu-buran antara lain:  

a. Penguburan langsung (direct inhumation) tunggal maupun ganda, 

mencakup:  

1) kubur primer tanpa wadah (uncovered primary burials), dan  

2) kubur primer dengan wadah (covered primary burials), yaitu: 

sarkoragus (sart:ophasi), Peti batu (stonecists), tempayan batu 

(stone vats), bilik batu (stone chambers), dolmen (doimen-like 

structures), dan tempayan (jars);  

b. Penguhuran sekunder (deffered inhusnation) tunggal maupun 

ganda, mencakup:  

1) kubur sekunder tanpa wadah (uncovered secondary burials) 

lengkap maupun selektif, dan  

2) kubur sekunder dengan wadah (covered secondary burials) 

lengkap maupun selektif, menggunakan tempayan dan 

sarkofagus(?);  
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c. Penguburan campuran (combined inhumation) tunggal maupun 

ganda, mencakup:  

1) kubur primer tanpa wadah bercampur dengan kubu sekunder 

tanpa wadah, dan  

2) kubur primer tanpa wadah bercampur dengan kubur sekunder 

dengan wadah; dan  

d. Kubur terbuka (exposed deposition) yang kadang-kadang diikuti 

dengan penguburan selektif (selective inhumation).  

Pengamatan terhadap susunan rangka manusia dan keberadaan 

wadah kubur, maka sistem penguburan di Tejakula dapat 

dikelompokkan sebagai kubur primer tanpa wadah dan dengan wadah, 

serta' kubur sekunder dengan wadah. Kubur primer adalah sistem 

penguburan yang mengu-burkan mayat langsung ke dalam tanah atau 

menempatkan mayat dalam ruangbuatan/ wadah kubur yang kemudian 

ditanam di dalam tanah.
13

 

4) Proses Penguburan Pada Masyarakat Etnik Muna Di Kota 

Kendari 

a. Ritus Kaselino Wite (Penggalian Tanah Kuburan)  

Sebelum dilaksanakan ritus kaselino wite (penggalian 

tanah kuburan), tinggi mayat diukur menggunakan pelepah tulang 

daun pisang. Mayat diukur oleh seorang lebe. Setelah diukur, lebe 

memerintahkan beberapa orang untuk pergi menggali tanah 
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kuburan dengan membawa pelepah tulang daun pisang yang telah 

diukur. Pelepah tulang daun pisang tersebut digunakan untuk 

mengukur panjang tanah kuburan yang digali. Beberapa orang 

yang ditugasi pergi menggali tanah kuburan dan ditemani seorang 

lebe yang lain untuk menentukan dan memulai penggalian tanah 

kuburan. 

b. Ritus Kakoburu (Penguburan)  

Ritus kakoburu menurut tradisi etnik Muna dilaksanakan 

setelah mayat dimandikan, dikafani dan disembahyangkan di 

rumah duka. Setelah disembahyangkan lalu dimasukan kekeranda 

dan dibawa ke kuburan. Sesampainya di kuburan, mayat langsung 

diangkat oleh tiga orang kemudian diturunkan ke dalam kuburan. 

Di dalam kuburan diterima oleh tiga orang (orang yang 

menurunkan mayat ke dalam kuburan), yaitu satu orang lebe yang 

bertugas meletakkan mayat di liang lahat dan menyujudkannya, 

sedangkan dua orang lainnya hanya membantu menerima mayat 

dalam kuburan. 

Setelah mayat dikuburkan, kemudian lebe melafalkan doa 

di atas air dalam sebuah termos untuk kabubusi (penyiraman 

kuburan). Doa yang dibaca oleh lebe diambil dari kitab suci 

Alquran, yaitu surat Al-Fatihah satu kali dan surat Al-Ikhlas tiga 

kali. Selanjutnya lebe melakukan kabubusi (penyiraman kuburan) 
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di atas tanah timbunan kuburan. PAda bagian akhir pemakaman, 

para lebe melaksanakan ratibu ne koburu (ratib di kuburan).
14

 

 

C. Penguburan Dala m Islam 

1. Pengertian Penguburan  

Mengurus jenaza h dihukumi fardh u kifaya h dala m 

masyaraka t, namun menjadi fardh u „ain apabila hanya sat u orang yang 

mengetahui maya t tersebu t. Seperti keterangan yang diambi  l ole h 

peneliti dari kita b fathu l qari b.
15

 

هَ  َع ل ي  يَّا  دٌَث ع  اح  و  َا لا ت  ي   ل م  َبِ  لَ   َي ع  َل م  ن  ا   و 

Pemakaman adala h tempa t tingga l, kediaman, bersemaya m 

yang merupakan tempa t persinggahan terakhi r manusia yang suda h 

meninggal dunia dan kuburan adala h tana h tempa t menguburkan 

maya t.
16

 

Di jelaskan juga didalam kitab safinatun najah tentang 

kedalaman liang lahat, disebutkan sedikitnya mengubur mayat yaitu 

satu galian yang bisa menyimpan bau mayat, dan menjaga mayat dari 

binatang buas, sempurnanya yaitu sedalam orang berdiri  dengan 

tangan terjulur keatas.
17
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16

 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), 

271 

       
17

 Salem Bin Smeer Al Madhrami, Terjemahan Safinatun Najah, (Jakarta 2001),50.  



 

 

26 

Agar pemakaman berjalan sesui dengan ajaran agama islam 

maka pembuatan liang kubur wajib diketahui agar tidak salah atau 

kurang sesuai dengan yang telah di syariatkan oleh agama, 

 

 

هَ  اث هٌَف ا ق بَ    18ثٌٌاَا م 

Artinya : kemudian Dia mematikannya dan memasukkanya 

dalam kubur. (Q.S Abasa ayat 21) 

Penggalan ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah 

menjadikan perut bumi sebagai penghormatan dan pemeliharaan bagi 

manusia yang meninggal. Allah tidak menyunnahkan untuk tubuh dan 

anggota badan lainnya berseakan dimuka bumi, maka Allah 

menganjurkan untuk menguburkan jenazah. 

2. Pelaksanaan Penguburan Jenazah  

a. Keranda diletakkan membujur dengan posisi kepala berada pada 

arah kaki  

b. Lalu keranda dibuka dan jenazah diangkat bersamaan dengan itu 

keranda ditarik dari arah kaki 

c. Jika jenazah perempuan, di atas liang lahat dibentangkan kain 

atau sejenisnya, lalu jenazah dimasukkan ke dalam liang lahat 

dari arah kaki  
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d. Kemudian jenazah diletakkan dalam liang lahat dengan posisi 

menghadap ke arah kiblat, sambil membaca 

  

Artinya: Dengan nama Allah dan atas nama (mengikuti) 

perilaku Rasulullah (saw). (Musnad Ahmad, Sunan at-Tirmidzi) 

e. Tanah bekas galian liang lahat dimasukkan kembali dengan 

dipadatkan dan dirapikan, kemudian ditancapkan batu nisan berada 

pada arah kepala.
19

 

3. Hal-Ha l yang Harus Dilakukan Terhada p Jenaza h  

Kewajiban orang Isla m atas jenaza h orang Isla m ada empat. 

dan ha l it u harus segera ditunaikan karena it u merupakan ha k jenaza h, 

selain it u kewajiban tersebu t merupakan sala h sat u pundi ama l bagi 

seorang musli m dan kewajiban it u ialah: 

a. Memandikan 

b. Mengafani 

c. Mensholatkan 

d. Menguburkan
20

 

Kewajiban orang Isla m terhada p jenaza h orang Isla m lain 

adala h fardh u kifaya h. Yakni apabila sebagian orang Isla m suda h 

melaksanakan maka gugurla h kewajiban orang Isla m lainya. 
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4. Hal-Ha l yang Harus Diperhatikan Dala m Menguburkan Jenazah 

Selain serangkaian dari fard u kifaya h yang suda h terlaksana 

ada hal-ha l yang patu t diperhatikan dala m menguburkan jenaza h 

yaitu: 

a. Mendalamkan dan meluaskan maka  m, dalamnya liang kubu r 

sekita r dua mete r. Kedalaman ini dianjurkan supaya ba  u 

maya t tida k terciu m dari atas kubu r, sehingga tida k dibongka r 

ole h hewan buas ata u pun tida k mengangg u masyaraka t 

sekita r, sehingga kehormatan jenaza h teta p terjaga. 

b. Membua t rongga pada liang laha t, pada saa t kuburan suda h 

digali, hendaknya dibua t rongga keara h samping pada sisi 

bara t dasa r lubang tersebu t sesuai dengan ukuran jenaza h. 

c. Berdziki r saa t memakamkan. Anjuran ketiga saa  t 

memakamkan jenaza h adala h membaca dziki r.
21

 

d. Tidak diperbolehkan untuk memotong binatang sembelihan 

diatas kubur atau ketika mengusung jenazah tujuanya untuk 

menghindari perbuatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat 

jahiliyah menjauhkan diri dari sifat sombong dan angkuh.
22

 

5. Hal-Ha l yang Diarangan Saa t Penguburan Jenaza h  

Hal-ha l yang diarangan saa t penguburan jenaza h yaitu 

a. Menembo k maka m secara berlebih-lebihan. Sala h sat u perbuatan 

yang masi h banya k dilakukan ole h uma t Isla m saa t ini adala h 
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menembo k kuburan orang, bai k dia orang berilm u maupun 

awa m. 

b. Membua t ruma h di atas kubu r, maksud ruma h disini adala h 

bangunan yang sengaja dibua t untu k kepentingan keluarga 

jenaza h it u sendiri, alasanya seperti larangan menembo k maka m 

di atas. 

c. Dilarang duduk-dudu k, mengija k, bersanda r ata u bermain di atas 

kuburan. Meskipun pemakaman adala  h tempa t orang yang suda h 

meningga l namun para jenaza h juga memiliki ha k untu k teta p 

dihormati dan dimuliakan. 

d. Menurunkan jenaza h secara tiba-tiba kedala m kubu r.
23

 

Hal-ha l di atas patu t kita perhatikan, karena pengurusan 

jenaza h termasu k ibada h meskipun pengurusan jenaza h it u 

dihukumi fardh u kifaya h, tapi patu t bagi kita sebagai orang 

musli m untu k dapa t mengerti dan faha m atas apa saja yang bole h 

dilakukan dan yang tida k bole h dilakukan dala m mengurusi 

jenaza h. 

D. Tradisi Dala m Isla m (Urf) 

1. Pengertian (Urf) 

Secara bahasa Urf diartikan sebagai sesuat  u yang dipandang bai k 

serta dapa t diterima aka l seha t, dapa t diartikan suat u kebiasaan 

masyaraka t yang penting untu k ditaati dala m hidu p mereka sehingga 
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mereka merasa tentra m dengan kebiasaan tersebu t, dimasyaraka t urf 

sanga t dipatuhi dala m kehidupan mereka bai k bersifa t ucapan, ata u 

perbuatan, bai k umu m ataupun khusus, namun paling tingginya sesuatu 

itu sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat al-A‟raf ayat 46:
24

 

هُمََْنَ ىَْف َرَ عَْي ََالَ جَ رَ َافَ رَ عَْيَالْ َل َعَ وَ  يْم  ب س   كُلاََّ

Artinya: dan diatas (al-A‟raf) itu ada tanda-tanda orang yang 

mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 

mereka. 

Kepercayaan adala h mengangga p, mengakui, yakin bahwa 

memang bena r ada dan sebagainya mengangga p dengan pasti bahwa 

juju r, kua t, bai k dan sebagainya; mengaharapkan bena  r ata u memastikan 

bahwa akan dapa t memenuhi harapannya dan sebagainya; 

mempercayakan: menyerahkan dengan sepenuh-penu h kepercayaan: 

sesuat u yang dipercayai, diangga p bena r, ada dan sebagainya.
25

 

Masyaraka t Indonesia secara pesikologis adala h masyaraka t yang 

taa t terhada p keyakinannya (kepercayaan), sehingga mereka menjadikan 

kepercayaan tersebu t sebagai sebua h kebiasaan dan tradisi yang 

diwariskan kepada generasi selanjutnya, banya k ha l dala m ajaran Isla m 

yang dijadikan sebagai sebua  h kepercayaan ata u kebiasaan (tradisi) 

setempa t sehingga seseorang dapa t mengikuti dan melakukanya dengan 

muda h. Contoh: mengucapkan Assalamualaiku m adala h tradisi 
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masyaraka t pribumi saa t bertem u sat u sama lain. Acara syukuran adala  h 

tradisi masyaraka t pribumi saa t mendapatkan nikma t yang besa r dan 

langka. Bahkan saling berkunjung ke sana  k saudara adala h sebua h tradisi 

lebaran yang tela h diterima dan mendara h daging ditengan-tenga h 

masyaraka t musli m Indonesia. Sanga t banya k tradisi di Indonesia ini yang 

bersumbe r dari ajaran Isla m yang mendara h daging di tenga h masyaraka t 

pribumi. Namun sebagai tradisi it  u seiring dengan perkembangan zaman 

tela h mengalami pergeseran nilai orisina  l Isla m, sehingga menyebabkan 

gugatan-gugatan dari sebagian kelompo k musli m pribumi lainya.
26

 

Menuru t Roberston Smit h yang dikuti p dari sebua h Jurna l Ilmia h 

Isla m Futura yang berjudu l Isla m Dan Akulturasi Budaya Loka l Di Ace h 

berpendapa t meskipun kepercayaan masyaraka t it u beruba h, namun 

sebagian upacara keagamaanya masi  h dilestarikan demi mengukuhkan 

kesatuan sosialnya, artinya meskipun sebagian besa  r kepercayaan 

masyaraka t it u berbeda dan bercampu r dengan kepercayaan-kepercayaan 

lain ata u kepercayaan bar u yang lebi h kua t argumennya namun dala m 

kepercayaan dala m ha l agama teta p di lestarikan, masyaraka t sada r bahwa 

keperccayaan tida k bersifa t keka l dan sering beruba h, karena berfungsi 

bahwa sosia l dala m ritua l agama bersifa t konsisten.
27

 

Untu k menunjukkan pada sebua h huku m ata u urf para ulama 

sering memaknai istila h ada t dan sebaliknya, seperti kaidah 
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 ثتركَالحقيقةَبدللةَالاس تعمالَوالعادة

Ketetapan ini berlandaskan ada t dan urf, fungsi penyebutan kata 

urf setela h kata ada t tida k merua h makna apapun hanya sebagai pengua  t 

ketetapan, 
28

 para ulama juga sepaka t bahwa urf harus bersumbe r dari al-

Qur‟an, hadits, ijma k dan dali l aql y, sebagaimana firman Alla  h dala m 

sura t al-a‟raf, 199
29

 

َ َرَ مَ ا وََ َوَ فَ عَ ال َدَ خَ  َرَ عَ ل بَِ  َر َعَ ا وََ َف  َ ل هَ جَ نَال َعَ َض   30يَّ 

Artinya: jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma‟ruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh. (Q.S Al-A‟raf 

199) 

2. Macam-Maca m Urf 

Urf bisa berupa perbuatan ataupun perkataan, Abdu l Kari m Zaidan 

mengemukakan urf terbagi dua macam:  

a. Al-Urf al-a m (ada t kebiasaan umum) berupa ada  t kebiasaan yang 

berlak u di masyaraka t. Conto h ada t kebiasaan yang berlak u umu m di 

masyaraka t Bila seseorang meningga l maka akan diperingati ole  h 

eluarga dengan mengundang orang-orang sekita r untu k membacakan 

tahli l dan mendoakan yang meningga l. 
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b. Al-Urf al-khas (ada t kebiasan khusus) yait u ada t istiada t yang berlak u 

pada masyaraka t ata u negri tertent u.
31

 

 

3. Kedudukan Urf Sebagai Metode Istinbat h Huku m. 

Urf banya k diterima dan disepakati sebagai dali  l dala m 

mengistinbathkan huku m, selama urf tida k bertentangan dengan huku m 

Isla m bai k bersifa t umu m maupun khusus, seperti pendapa t al-Qarafi 

( w.684 H/1258 M), seorang ahli fiq h madzha b Maliki, mengemukakan 

bahwa seorang mujtahid yang henda  k menetapkan suat u huku m harus 

lebi h dahul u memperhatikan kebiasaan yang berlak u dimasyaraka t 

setempa t sehingga huku m yang ditetapkanya tida k bertentangan dan 

menghilangkan kemaslahatan yang tela  h berjalan dala m masyaraka t 

tersebu t. 

Penerimaan para ulama terhada  p urf sebagai dali l dala m 

menetapkan huku m bertujuan untu k mewujudkan kemaslahatan dan 

memenuhi kebutuhan manusia, dengan kata lain tida k menerima urf 

tersebu t dapa t mendatangkan kesulitan kepada manusia.
32

 

Banyaknya hukum yang dibina atas dasar urf yang terjadi pada 

masa para imam. Perbedaan urf diantara beberapa negeri menjadi sebab 

terjadinya perbedaan fuqoha terdahulu, sebagaimana perubahan urf 

menurut perjalanan waktu, menjadi sebab pula terjadinya perbedaan 

pendapat ulama yang datang kemudian dengan  pendapat ulama 
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pendahulunya, dalam hal ini mereka mengatakan bahwa perubahan dan 

perbedaan itu adalah perubahan masa dan tempat, bukan perubahan hujjah 

dan dalil.
33

 

4. Syarat-Syara t Urf Untu k Dapa t Dijadikan Landasan Huku m Islam 

Urf untu k dapa t dijadikan landasan huku m memiliki beberapa 

persyaratan sebagaimana yang disebutkan ole  h Abdu l Kari m Zaidan 

ialah: 

a. Urf it u harus termasu k urf yang shahi h, maksudnya tida k bertentangan 

dengan ajaran Al-Qur‟an dan sunna h. 

b. Urf harus besifa t umu m, yang dimaksud bersifa t umu m yakni 

minima l tela h menjadi kebiasaan mayoritas pendudu k negeri it u. 

c. Urf harus suda h ada ketika terjadinya  suat u peristiwanyang akan 

dilandaskan kepada urf it u. 

d. Tida k ada keterangan dari pihak-piha k terkai t yang berlainan dengan 

kehenda k urf tersebu t.
34
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BA B III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adala  h penelitian lapangan (Field Reseach), 

yait u penelitian yang dilakukan  disuat  u tempa t yang dipili h sebagai 

lokasi dan objektif peneliti.
1
 Adapun penelitian lapangan yait  u suat u 

penelitian yang dilakukan dilpangan ata u di lokasi penelitian, suat u 

tempa t yang dipili h sebagai lokasi untu k menyelidiki gejala objektif yang 

terjadi di lokasi tersebu t, yang dilakukan juga untu k penyusunan karya 

ilmia h.
2
 

Berdasarkan uraian di atas dapa t disimpulakan bahwa penelitian 

lapangan merupakan penelitian yang ditunjukan langsung kelokasi peneliti 

yang akan diteliti, yait u dala m suat u masyaraka t. Dala m ha l ini yang 

akan diteliti adala h Tradisi Memasukkan Aya m Kedala m Liang Laha t 

Sebelu m Jenaza h Dikuburkan, di Desa Banja r Agung  Kabupaten Tulang 

Bawang. 

2. Sifa t Penelitian 

Sifa t penelitian ini adala h diskriptif kualitatif, yait u penelitian 

yang dilakukan untu k membua t pencandraan secara sistematis, faktua l 

dan akura t, mengenai fakta-fakta dan sifat-sifa t dan populasi keadaan 
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tertent u.
3
 Sedangkan sifa t Peneliti deskripsitif kualitatif bermaksud untu  k 

memahami fenomena tentang apa yang dialami ole  h subye k penelitian 

misalnya tradisi.
4
 

Berdasarkan uraian di atas dapa t peneliti pahami bahwa penelitian 

diskriptif kualitatif ini bertujuan untu k menggambarkan keadaan mengenai 

Tradisi Memasukkan Aya m Kedala m Liang Laha t Sebelu m Jenaza h 

Dikuburkan, Di Desa Banja r Agung, yang diuraikan dengan kata-kata ata u 

kalima t untu k memperole h kesimpulan. 

B. Sumbe r Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumbe  r data, yakni sumbe r data 

prime r dan sumbe r data sekunder: 

1. Sumbe r Data Prime r  

Sumbe r data prime r adala h sumbe r data yang secara langsung 

memberikan data kepada pungumpu l data. Sedangkan yang dijadikan 

sumbe r data prime r yait u  toko h Agama, toko h adat dan yang paling 

utama adalah keluarga dari pihak yang melakukan tradisi tersebut, di Desa 

Banja r Agung, yang paha m tentang masala h yang akan diteliti. Untu k 

masyaraka t ditetapkan dengan menggunakan tehni  k proposive sampling, 

artinya tekni k penentuan sampe l dengan pertimbangan tertent  u.
5
 Kriteria-

kriteria tertent u misalnya orang tersebu t diangga p paling tah u tentang apa 
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yang kita butuhkan ata u misa l orang tersebu t penguasa sehingga akan 

memudahkan bagi peneliti mengetahui situasi sosia  l yang diteliti.
6
 

Kriteria-kriteria dala m menentukan narasumber tersebu t 

dikategorikan sebagai berikut: 

a. Bertempa t tingga l di provinsi lampung, tepatnya di desa Banja r 

Agung, kabupaten Tulang Bawang. 

b. Perna h melakukan kegiatan ata u kebiasaan dari permasalahan di Desa 

Banja r Agung tersebu t. 

2. Sumbe r Data Sekunde r  

Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data penunjang yang 

berkaitan dengan penelitian berupa buku-buk u tentang subje k matte r yang 

ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang ditulis dala m laporang orang 

lain.
7
 

Berdasarkan uraian di atas dapa  t dipahami ole h peneliti bahwa, 

Sumbe r data sekunde r juga diharapakan sebagai sumbe  r data penunjang 

peneliti dala m mengungka p data yang dibutuhkan dala m penelitian ini. 

Data tersebu t berupa dokumen, hasi l penelitian dan buku-buk u yang 

suda h ada relavansi dengan penelitian, serta dokumentasi dari hasi l 

wawancara. 

C. Tekni k Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untu k mengumpulkan data dala m penelitian 

ini adala h antara kepustakaan dan penelitian lapangan. Dala  m penelitian 

                                                 
6
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kepustkaan peneliti menggunakan buku-buk u, dokumen, yang ada kaitannya 

dengan penelitian. 

Dala m karya ilmia h ini penulis menggunakan tekni  k pengumpulan 

data berupa: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adala h tehni k pengumpu l data melalui proses tanya 

jawa b lisan yang secara langsung sat u ara h, artinya pertanyaan datang dari 

piha k mewawancarai dan jawaban datang dari piha  k yang di wawancara 

ata u responden dan jawaban-jawaban dicata t ata u reka m.
8
 

 Tehni k yang digunakan peneliti wawancara semi tersetruktu  r  

yang mana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden dengan 

pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya oleh peneliti. Dan peneliti 

dapat mencampur pertanyaan yang direncanakan dan pertanyaan yang 

dibuat selama proses wawancara.
9
 

2. Metode Dokumentasi 

Tehni k pengumpulan data dengan metode dokumetasi adala  h 

tehni k pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai 

data responden.
10

 Metode dokumetasi yait u metode yang digunakan untu k 

mengumpulkan data yang bersumbe r dari buk u ata u catatan harian, 

dokumen.
11
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Berdasarkan uruain di atas disimpulkan bahwa pengumpula  m data 

dengan menggunakan dokumentasi yang diperlukan yait  u tulisan ata u 

dokumen, buku-buk u, catatan yang berikaitan dengan tradisi dan ada t. 

D. Tekni k Analisis Data 

Analisis data adala h proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperole h dari hasi l wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedala  m kategori, menjabarkan kedala m 

unit-uni t, melakuakan sintesa, menyusun kedala m pola, memili h mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membua  t kesimpulan sehingga muda h 

difahami ole h diri sendiri dan orang lain.
12

 

Dala m penelitian ini yakni Tradisi Memasukkan Aya  m Kedala m 

Liang Laha t Sebelu m Jenaza h Dikebumikan data diperole h dari berbagai 

sumbe r dengan menggunakan tekhni k analisis data yang bermacam-maca m 

(Triangulasi) dimana dala m analisis data dala m penelitian ini. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data yang diperole  h dari lapangan jumlahnya cuku p 

banya k, untu k it u, maka perl u dicata t secara teliti dan rinci. Semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumla h data akan semakin banya k. 

Reduksi data adala h proses pemilihan, perumusan, perhatian pada 

penyederanaan ata u menyangku t data dala m bentu k uraian (laporan) yang 

terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-poko k yang penting aga r lebi h 

muda h dikendalikan. Reduksi data merupakan suat u bentu k analisis yang 
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menajamkan, menggolongkan, membuang yang tida k perl u, yang akan 

memberikan gambaran yang lebi h terara h tentang hasi l pengamatan dan 

juga mempermuda h dala m mencari kembali data apabila diperlukan. 

Mereduksi data berarti merangku m, memili h hal-ha l yang poko k, 

memfokuskan pada hal-ha l yang penting saja, dicari tema dan dan polanya 

dan membuang yang tida k perl u.
13

 Dengan demikian, mereduksi data 

menggambarkan data yang lebi  h jelas, dan mempermuda h peneliti untu k 

melakukan pengumpulan data berikutnya.  

2. Penyajian Data 

Setela h data direduksi, langka h selanjutnya dala m menganalisis 

data adala h dengan menyajikan data.Penyajian data dapa  t dilakukan 

dala m bentu k uraian singka t, bagan, hubungan anta r kategori, dan 

sebagainya.
14

 

Sehingga dengan menyajikan data, memudahkan peneliti untu k 

memahami apa yang tela  h terjadi, kemudian merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang tela  h dipahami tersebu t. Berdasarkan  

pemahaman.  Sajian  data  dapa t  berupa  berbagai  jenis matriks, 

gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan dan juga tabe  l. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Seja k awa l kegiatan dala m pengumpulan data harus suda h 

memahami arti berbagai ha l yang ditemui dengan mulai melakukan 
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pencatatan peraturan, pola, pernyataan, konfigurasi yang mungkin, arahan 

seba b akiba t, dan berbagai proposisi. 

Langka h berikutnya dala m menganalisis data adala  h dengan 

menari k kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awa  l yang tela h 

dinyatakan sifatnya masi h sementara, dan akan beruba h jika ditemukan 

bukti-bukti yang kua t yang mendukung pada taha p pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dinyatakan diawa  l suda h 

didukung ole h teori-teori yang kua t, valid, dan konsisten saa t peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibe  l.
15
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Desa Banjar Agung Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang 

Bawang 

1. Sejarah Desa Banjar Agung Kecamatan Banjar Agung Kabupaten 

Tulang Bawang 

Tertulis/terdengar cerita daerah pedesaan yang subur,tumbuhan 

yang menghijau,diatas tanah yang datar di tumbuhi pohon dan semak yang 

masih lebat, hiduplah sekelompok masyarakat rukun dan damai meskipun 

penduduk dalam kehidupan primitif, asal usul Banjar Agung penduduknya 

berasal dari Kampung Pagar Dewa asal Banten Kuningan.
1
 

Nama Banjar Agung sendiri adal semula dari Umbul Pidada yang 

di buka oleh Abdullah keluarga besarnya Minak Lembung Wow 

Tamow,Tahun 1918 diresmikan di Kampung Banjar Agung oleh Bapak 

Abudul Somad Bin Manju Gelar Puting Ratu.
 2
 

Kampung Banjar Agung lama kelamaan menjadi ramai dengan 

adanya warga pendatang baik yang ingin menetap maupun warga yang 

merantau di Kampung Banjar Agung, Kampung Banjar Agung adalah 

Kampung tertua dari 11 desa yang ada di Kecamatan Banjar Agung.
 3
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Berikut adalah silsilah Kepemimpinan Kampung Banjar Agung : 

No Nama Kepala Desa Tahun Memerintah 

1 Basri - 

2 Rohimin 1960-1965 

3 Abdul Somad Basri 1965-1968 

4 Brandis 1968-1972 

5 Abdul Ra‟i 1972-1975 

6 Ahmad Jauhari 1975-1980 

7 Abdul Somad Basri 1980-2012 

8 Impin Somad 2012-s/d sekarang 

2. Kondisi Geografis 

Kampung Banjar Agung memiliki luas wilayah 846 ha dengan 

lahan produktif 15.389 ha dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel  2.1 Tata Guna Tanah 

No Tata Guna Tanah Luas 

1. Luas pemukiman  568 ha/m2 

2. Luas persawahan 1,5 ha/m2 

3. Luas Perkebunan 246.5 ha/m2 

4. Luas kuburan,Jalan dll 26.5  ha/m2 

5. Perkantoran 5,5- ha/m2 

Total Luas 848 ha/m2 

Sumber : Data Umum Kampung Banjar Agung 

Kampung Banjar Agung merupakan salah satu dari 11 kampung di 

kecamatan Banjar Agung yang terletak 1 Km dari kecamatan Banjar Agung, 

dengan batas-batas sebagai berikut :
 4
 

Sebelah Utara  : Kampung DWT Jaya  Kecamatan Banjar Agung 

Sebelah Timur  : Kampung Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 

Sebelah Selatan  : Kampung Banjar Dewa Kecamatan Banjar Agung 

Sebelah Barat  : Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Agung 
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3. Kondisi Perekonomian 

Jumlah penduduk Kampung Banjar Agung sebanyak 3224 jiwa 

dengan penduduk usia produktif 1.500 jiwa, sedangkan penduduk yang 

dikategorikan miskin 900 jiwa. Mata pencaharian sebagian penduduk 

adalah Petani sedangkan hasil produksi ekonomis Kampung yang 

menonjol adalah Karet.
 5
 

 

Tabel  2.2 Jumlah Penduduk 

No Penduduk Jumlah 

1. Jumlah Laki-Laki 1698  orang 

2. Jumlah Perempuan 1624  orang 

3. Jumlah Total 3322  orang 

4. Jumlah Kepala Keluarga 930  KK 

5. Jumlah RT 21  RT 

6. Jumlah Suku 5  RW 

7. Kepadatan Penduduk 350  per km 

Sumber : Data umum KampungBanjar Agung. 

Tabel  2.3. Mata Pencaharian Penduduk Kampung Banjar Agung 

NO JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1. Petani 1200 Orang  210 Orang 

2. Buruh Tani 73O rang  200 Orang 

3. Pegawai Negeri Sipil 13 Orang  9 Orang 

4. Pedagang keliling 27 Orang  15 Orang 

5. Peternakan 35 Orang  8 Orang 

6. Nelayan 4 Orang  - Orang 

7. Dokter swasta - Orang  - Orang 

8. Bidan swasta  Orang  3 Orang 

9. Perawat swasta 4 Orang  7 Orang 

10. TNI 2 Orang  - Orang 

11. POLRI 15 Orang  - Orang 

12. Pensiunan PNS/TNI/POLRI 5 Orang  4 Orang 

13. Pengusaha kecil dan menengah 8 Orang  20 Orang 

13. Pengusaha besar 3 Orang  - Orang 
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27. Karyawan Perusahaan swasta  50 Orang 40 Orang 

29. Belum Bekerja 210 Orang 80 Orang 

30. Tidak Bekerja 275 Orang 240 Orang 

 JUMLAH PENDUDUK   - Orang   - Orang 

Sumber : Data umum Kampung Banjar Agung 

4. Kondisi Sosial Budaya 

Tabel  2.4 Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 190 Orang 326  Orang 

2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play 

group 
35  Orang 50   Orang 

4. Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 325  Orang 521  Orang 

5. 18-56 tahun tidak pernah sekolah  86  Orang 129  Orang 

6. Tamat SD/sederajat 22  Orang 53  Orang 

7. Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat 

SLTP 

123 Orang 274  Orang 

8. Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat 

SLTA 

263 Orang 280 Orang 

9. Tamat SMP/ sederajat 271 Orang 480 Orang 

10. Tamat SMA/sederajat 182 Orang 261 Orang 

11. Tamat D-1/sederajat 11 Orang 12 Orang 

12. Tamat D-2/sederajat 14 Orang 21 Orang 

13. Tamat D-3/sederajat 28 Orang 34 Orang 

14. Tamat S-1/sederajat 31 Orang 35 Orang 

15. Tamat S-2/sederajat 1 Orang - Orang 

 Jumlah - Orang - Orang 

 Jumlah Total                       - . Orang 

Sumber : Data umum Kampung Banjar Agung 

5. Kondisi Sarana Dan Prasana 

Kampung Banjar Agung memiliki Sarana dan Prasarana untuk 

masyarakat yang meliputi sarana prasarana dibidang pemerintahan, 

pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan sarana umum.
 6
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a. Sarana dan Prasarana Pemerintahan 

Sarana dan prasarana pemerintahan Kampung Banjar Agung 

mempunyai Kantor Balai Kampung disertai dengan perangkat 

Kampung lengkap. Pemerintah Kampung membawahi  Suku ( Rukun 

Warga ) dan Suku membawahi beberapa RT ( Rukun Tangga ). 

Kampung Banjar Agung mempunyai 5 Suku dan 21 RT. Sarana 

prasarana tersebut berjalan lancar sesuai peraturan dan memberikan 

pelayanan kepada seluruh masyarakat.
 7

 

b. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan Prasarana Pendidikan di Kampung Banjar Agung 

mempunyai sekolah dari PAUD sampai sekolah tingkat dasar dengan 

rincinan:
 8
 

Tabel   2.5 Pendidikan Formal 

No Nama Jumlah 
Status 

(terdaftar, 

terakreditasi) 

Kepemilikan Jumlah tenaga 

pengajar 

Jumlah 

siswa/ 

Mahasiswa Pemerintah Swasta Lain-lain 

 

1 

 

 

PAUD 

 

2 

 

_ 

 

_ 

 

_ 

 

_ 

 

8 

 

59 

 

2 TK 3 
_ 

 
_ 3 _ 15 120 

 

3 

SD/Sederajat 
2 _ 2 _ _ 52 960 

 

4 

SMP/Sederajat 
- _ - _ _ - - 

 

5 

SMA/Sederajat 
- _ - _ _ - - 

   Sumber : Data umum Kampung Banjar Agung 

c. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
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Sarana dan prasarana pendidikan di Kampung Banjar Agung 

mempunyai PKD di tingkat Kampung dengan 1 orang bidan Kampung 

dan posyandu mempunyai 2 (dua) pos.
 9

 

Tabel 2.6 Prasarana Kesehatan 

No Prasarana Kesehatan Jumlah 

1. Puskesmas Pembantu -     unit 

2. Posyandu 1    unit 

3. Balai Kesehatan Ibu Dan Anak -     unit 

4. Tempat praktek Bidan  1    unit 

   Sumber : Data umum Kampung Banjar Agung 

Tabel  2.7  Tenaga Kesehatan 

No Sarana Kesehatan Jumlah 

1. Jumlah dokter umum -     orang 

2. Jumlah paramedis -     orang 

3. Jumlah dukun bersalin terlatih 1     orang 

4. Bidan 1    orang 

5. Perawat -     orang 

6. Dukun pengobatan alternatif -     orang 

    Sumber : Data umum Kampung Banjar Agung 

d. Sarana dan Prasarana Keagamaan 

Sarana dan prasarana keagamaan di Kampung Banjar Agung. 

Mempunyai masjid dan mushola di tiap dusun dengan perincian 

sebagai berikut:
 10
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Tabel 2.8. Sarana Prasarana Ibadah Kampung 

No Prasarana Ibadah Jumlah 

1. Masjid 1 buah 

2. Langgar / Surau / Mushola 8 buah 

3. Pure 1 buah 

    Sumber : Data umum Kampung. 

e. Sarana dan Prasarana Umum 

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Kampung Banjar 

Agung, meliputi perdagangan dan kesehatan, sarana prasarana di 

bidang pelayanan masyarakat masih sangat kurang 

mendukung,dikarnakan Kantor balai kampung yang masih butuh 

renovasi atau perehapan. 
11

 

Beberapa ruas jalan di Kampung masih banyak  yang berupa 

tanah. Keadaan tersebut meliputi jalan Kampung dan jalan RT. 

Pembangunan jalan tersebut dimasukkan dalam Rencanan 

Pembangunan Jangka Menengah Kampung (RPJM Kampung) 2016 - 

2021.
 12

 

 

 

 

 

6. Pemerintahan Umum 
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Pemerintahan Umum yang berlaku di Kampung Banjar Agung 

meliputi :Organisasi Pemerintah Kampung, Badan Permusyawaratan 

Kampung (BPK), Lembaga Kemasyarakatan Kampung,Gambaran 

Pelayanan, sebagai berikut:
 13

 

a. Organisasi Pemerintah Kampung Banjar Agung 

Struktur Organisasi Pemerintah Kampung Banjar Agung 

Kecamatan Banjar Agung, Kabupaten Tulang Bawang
14
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KEPALA KAMPUNG 

IMPIN SOMAD 

BPK 

AHMAD JAUHARI 

KAUR  TATA 

USAHA DAN 

UMUM 

KAUR  

KEUANGAN 

SITI 

KAUR  

PERENCANAAN 

REFI 

 
KA.SUKU 01 

IBAHIM 

 

 
KA.SUKU 02 

HERTONI 

 
KA.SUKU 03 

MASNO TARMUJI 

 
KA.SUKU 04 

KHASAN 

 

 
KA.SUKU 05 

UNTUNG 

SEK.KAMPUNG 

     M.AFFIF 

LPM 

AHMAD NAWAWI 

1. Abdul Kodir 

2. Joni 

1. Eliyas 

2. Sartam 

3. Fitria 

4. Damika 
 

1. Aswadi 

2. Sukijan 

3. Supriyatno 

4. Ketut sukedane 

5. Pan Muli 

6. Sutrisno 

 

1. I Gede Made W 

2. Supriyono 

3. Riyadi 

4. Saring 

5. Legiman 

6. Marnak 

7. Askari 

8. Kusno Winoto 

 

1. Surem 

 

KASI 

PEMERINTAHA

KASI 

KESEJAHTRAA

KASI 

PELAYANAN 
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B. Persepsi Masyarakat Banjar Agung Kecamatan Banjar Agung Tentang 

Memasukkan Ayam Ke Liang Lahat Sebelum Jenazah Dikuburkan 

Perspektif Hukum Islam 

 

Sebuah tradisi merupakan salah satu wujud peninggalan kebudayaan. 

Dalam kebudayaan masyarakat lampung, tedapat hubungan timbal balik 

antara manusia dan alam sekitarnya. Mereka juga punya ciri khas untuk 

menyikapi perubahan yang terjadi dalam kehidupannya mulai dari kelahiran 

hingga kematian. Masyarakat lampung, khususnya yang masih tinggal 

dipedesaan, sebagian besar masih memegang teguh dan melaksanakan tradisi-

tradisi yang sering dilakukan oleh pendahulu-pendahulu mereka.
15

 

Tradisi dalam hal ini, terkait juga dengan interpretasi sebuah 

masyarakat dalam melihat realitas untuk disikapi dengan keyakinan dan 

kepercayaan. Tradisi terbentuk dari mitos, legenda, sejarah nyata yang pernah 

terjadi, maupun refleksi seorang tokoh atas kehidupan yang saat itu sedang 

menjadi persoalan. Wujud tradisi itu sendiri sangat bermacam-macam. Mulai 

dari upacara keagamaan, upacara pernikahan, upacara kematian, upacara 

kelahiran, perayaan hari-hari tertentu, maupun tradisi dalam wujud kesenian. 

Biasanya, aneka macam tradisi tersebut antara daerah yang satu dengan 

daerah lainnya memiliki pola yang mirip, tetapi ada sedikit perbedaannya. 

Hal itu juga terkait dengan pengetahuan yang ada di masyarakat tersebut dan 

memiliki dasar makna dan filosofi tersendiri, salah satunya tradisi dalam 
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pembahasan ini yaitu tradisi  memasukkan ayam keliang lahat sebelum 

jenazah dikebumikan.
16

 

1. Tradisi memasukkan ayam ke liang lahat sebelum jenazah 

dikuburkan 

Masyarakat Etnis Lampung di daerah Tulang Bawang mempunyai 

sebuah tradisi atau ritual kematian, dimana tradisi tersebut menggunakan 

ayam sebagai objek untuk melakukan tradisi itu, tradisi memasukkan ayam 

keliang lahat sebelum jenazah dikuburkan disebut dengan Ngelucuk 

Manok, tradisi tersebut sudah berlangsung sejak lama, namun tidak ada 

kepastian kapan awal dimulainya,  dikarenakan tidak ada catatan sejarah 

mengenai tradisi tersebut hal itu dikuatkan oleh data wawancara dengan 

bapak Ahmad Jauhari  selaku tokoh adat Desa Banjar Agung.
17

 

 Memasukkan aya m kedala m liang lahat sebelum jenaza h 

dikuburkan adalah hal yang tida k bole h ditinggalkan, perilak u itu 

merupakan salah satu cara melestarikan adat budaya mereka yang telah 

diajarkan oleh nene k moyang mereka, sebagaimana tradisi turun temurun 

pasti akan selalu dikenang dan akan teta p dilestariakan, selain tradisi atau 

adat kebiasaan tersebut tujuan dari memasukkan aya m agar sang mayat 

tidak meminta tumbal untuk dijadikanya teman di dalam kubur.
 18

  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Jauhari  selaku 

tokoh adat diperoleh informasi bahwa dalam prosesi ritual tersebut, ayam 

dibawa ke pemakaman bersamaan dengan mengiringi jenazah, ayam 
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tersebut boleh dibawa siapa saja tidak harus dari pihak keluarga, namun 

ketika memulai proses ritualnya yang memasukkan ayam tersebut harus 

dari pihak keluarga, yang terpenting kondisi ayam tersebut dalam keadaan 

hidup dan sehat, tradisi memasukkan ayam di Desa Banjar Agung 

kecamatan banjar agung sendiri terdapat dua cara;
19

 

Cara pertama pihak yang keluarganya meningal memasukkan 

ayam yang dijadikan bahan ritual tersbeut terlebih dahulu sebelum jenazah 

dimasukkan ke dalam liang lahat, setelah ayam dimasukkan maka ayam 

tersebut akan terbang atau keluar dari liang lahat dengan sendirinya 

kemudian ayam ditangkap lagi, jika yang menangkap anggota keluarga 

maka ayam tersebut diberikan kepada orang lain yang bukan anggota 

keluarganya, namun jika yang menanggkap ayam tersebut orang lain, 

maka ayam tersebut menjadi milik orang tersebut.
 20

 

Cara yang kedua pihak keluarganya yang meningal memasukkan 

jenazah ke dalam liang lahat setelah itu liang lahat ditutp dengan papan 

penutup kemudian baru memasukan ayam yang dijadikan bahan ritual 

tersebut ke dalam liang lahat, setelah ayam dimasukkan maka ayam 

tersebut akan terbang atau keluar dari liang lahat dengan sendirinya 

kemudian ayam ditangkap, jika yang menangkap anggota keluarga maka 

ayam tersebut diberikan kepada orang lain yang bukan anggota 
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keluarganya, namun jika yang menanggkap ayam tersebut orang lain, 

maka ayam tersebut menjadi milik orang tersebut.
21

 

Dari kedua cara tersebut tidak ada hal khusus yang membedakan, 

ayam yang digunakan dalam tradisi tersebut juga tidak disebutkan atau 

ditentukan secara khusus baik dari warna bulunya dan ukuran ayamnya, 

hanya saja yang digunakan harus  jenis ayam kampung. Perbedaannya 

hanya masalah ayam atau jenazahnya terlebih dahulu yang dimasukkan ke 

dalam liang lahat dan kebanyakan masyarakat tersebut melakukan cara 

yang kedua yaitu memasukan jenazah terlebih dahulu ke dalam liang lahat 

lalu setelah itu liang lahat ditutup dengan menggunakan papan penutup 

kemudian setelah itu baru ayamnya dimasukkan ke dalam liang lahat.
22

 

a. Hakikat tradisi memasukkan ayam ke liang lahat 

Tradisi, dalam hal ini, terkait juga dengan interpretasi 

sebuah masyarakat dalam melihat realitas untuk disikapi dengan 

keyakinan dan kepercayaan. Tradisi terbentuk dari mitos, legenda, 

sejarah nyata yang pernah terjadi, maupun refleksi seorang tokoh 

atas kehidupan yang saat itu sedang menjadi persoalan. Wujud 

tradisi itu sendiri sangat bermacam-macam. Mulai dari upacara 

keagamaan, upacara pernikahan, upacara kematian, upacara 

kelahiran, perayaan hari-hari tertentu, maupun tradisi dalam wujud 

kesenian. Biasanya, aneka macam tradisi tersebut antara daerah 

yang satu dengan daerah lainnya memiliki pola yang mirip, tetapi 
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ada sedikit perbedaannya. Hal itu juga terkait dengan pengetahuan 

yang ada di masyarakat tersebut dan memiliki dasar makna dan 

filosofi tersendiri, salah satunya tradisi dalam pembahasan ini yaitu 

tradisi  memasukkan ayam keliang lahat sebelum jenazah 

dikebumikan 

2. Persepsi masyarakat terhadap tradisi memasukkan ayam ke liang 

lahat sebelum jenazah dikuburkan 

Tradisi tersebut telah melahirkan berbagai persepsi dalam 

masyarakat, persepsi tersebut tentu didasari oleh latar belakang keluarga, 

suku, serta pengetahuan tentang agama, menurut masyarakat yang 

melakukan tradisi tersebut, mereka bukan hanya menganggap bahwa hal 

itu sebagai salah satu cara untuk melestarikan adat, budaya dan tradisi, 

namun lebih dari itu, mereka menganggap jika tradisi tersebut tidak 

dilakukan maka keluarga yang ditinggalkan akan mendapatkan bala‟ atau 

musibah. Namun disisi lain ada masyarakat yang sebenarnya tidak 

sependapat dengan tradisi tersebut, dimana dala m syaria t tida k ada 

perinta h untuk melakukan hal tersebu t maka ha l seperti it u tida k perl u 

dilestarikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber atau 

informan diperoleh informasi yang berupa beberapa persepsi dari masing-

masing masyarakat, terdapat 3 persepsi masayarakat yaitu pro (setuju), 

netral, dan kontra (tidak setuju), seperti yang akan dijelaskan sebagai 

berikut : 
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a. Persepsi Pro (setuju) 

Menurut bapak Ahmad Jauhari selaku tokoh adat di Desa 

Banjar Agung tradisi tersebut harus tetap dilakukan disamping tradisi 

tersebut dipercaya akan membawa kebaikan dan menghindarkan dari 

bala‟ tujuan lainnya yaitu agar tradisi  tersebut tetap dilestarikan 

sampai generasi selanjutnya. Masyarakat yang sependapat dengan 

bapak Ahmad Jauhari berkeyakinan jika orang yang meninggal dihari 

Selasa dan sabtu tidak melakukan tradisi itu maka pihak keluarga akan 

menjadi tumbal untuk menjadi teman di dalam kubur, namun jika 

orang yang meninggal selain hari selasa dan sabtu maka tidak harus 

melakukan tradisi tersebut, hal itu juga berlaku dalam proses 

penguburan dimalam hari.
 23

 

Tujuan dari dilestarikannya tradisi tersebut yaitu agar generasi 

selanjutnya tidak mengetahui adat dan budaya para leluhurnya, dan 

selain itu maksud dari tradisi tersebut adalah agar masyarakat 

terhindar dari bala‟ dan bahaya, seperti yang sudah dijelaskan diatas 

bahwa tradisi tersebut dianggap dapat mencegah penumbalan dari 

pihak keluarga yang ditinggalkan. 

b. Persepsi Netral  

Menurut bapak hendy selaku masyarakat Desa Banjar Agung, 

sebagai masyarakat biasa bapak hendy tidak mengetahui secara pasti 

mengenai tujuan dari tradisi tersebut beliau hanya mengetahui tentang 
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konsekuensi yang akan diterima jika tidak melakukan tradisi tersebut 

yaitu masyarakat khawatir ada bala‟ yang menimpa mereka, ada juga 

bapak limin selaku masyarakat biasa Desa Banjar Agung yang 

sependapat dengan bapak hendy mengenai tradisi tersebut.
24

 

Selain itu, ada pula informan dari masyarakat lain yaitu bapak 

fatoni selaku masyarakat etnis lampung, beliau tidak sependapat 

dengan bapak  hendy dan bapak limin, selain karena bapak fatoni 

tidak melakukan tradisi tersebut, beliau  bersikap netral dengan tradisi 

tersebut, tidak mempewrmasalahkan dan juga tidak melakukan.juga 

tidak mempercayai dengan adanya konsekuensi ataupun risiko 

mengenai bala‟ dan bencana jika tidak melakukan tradisi itu.
25

 

c. Persepsi Kontra  (tidak setuju) 

Untuk tokoh agama sendiri terdapat dua persepsi yang berbeda 

yaitu sebagai berikut : 

Berdasarkan wawancara dengan bapak yulianto selaku tokoh 

agama diperoleh informasi bahwa tradisi ata u kebiasaan itu dapa t 

dijadikan sandaran huku m hal ini didukung dengan sala h sat u kaida h 

fiqhiya h yang berbunyi مُحَكَمَة ُ  yang menerangkan bahwa suat u  الْعَادةَ

tradisi ata u ada t kebiasaan di suat u daera h dapa t dijadikan suat u 

sandaran huku m. Ha l ini berarti membolehkan tradisi tersebut 

walaupun dala m hukumnya tida k ada dali l syara‟ yang membolehkan 
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bai k it u dari dali l Alqur‟an maupun Sunna h namun dengan catatan 

tidak melanggar syariat.
 26

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak supoyo selaku tokoh 

agama diperoleh informasi bahwa bapak supoyo tidak sependapat atau 

tidak setuju dengan adanya tradisi tersebut bahkan melarang, hal itu 

dikarenakan menurut bapak supoyo tradisi tersebut dianggap 

melanggar syariat sehingga tidak boleh dilestarikan.
 27

 

Tradisi ata u kebiasaan juga dapa t dijadikan suat u huku m hal ini 

didukung dengan sala h sat u kaida h fiqhiya h yang menerangkan bahwa 

suat u tradisi ata u ada t kebiasaan di suat u daera h dapa t dijadikan suat u 

sandaran huku m. Ha l ini berarti membolehkan suat u tradisi selama tida k 

ada dali l syara‟ yang melarang tradisi tersebu t, bai k it u dari dali l Al-

qur‟an maupun Sunna h. Diliha t dari pemahaman tersebu t bahwa 

dikatakan dari pemahaman ada t huku m ada t hanya dari kalangan yang 

memakainya, yait u terbatas pada suat u komunitas ata u masyaraka t 

tertent u saja. 

Jika di tinjau secara detile tradisi tersebut tentu saja tidak sesuai 

dalam agama Islam, justru dalam Islam hal tersebut sebenarnya sudah 

melanggar syariat, dikarenakan tradisi itu didapatkan dari nenek moyang 

lalu diturunkan dari generasi ke generasi yang tentu saja tidak ada 

kepastianm hukum dari syariat, selain itu tradisi tersebut juga termasuk 

kedalam kegiatan yang menyimpang dari agama yaitu jatuh kepada 
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kesyirikan. Salah satu yang menjadi penyebab kuatnya pemahaman 

sebagian masyarakat tentang tradisi tersebut yaitu karena mereka terlalu 

meyakini dan percaya dengan apa yang leluhur mereka lakukan tanpa 

mencari tau sumber atau dalil sebagai alasan yang benar yang sesuai 

dengan syariat Islam.  

Berikut ini beberapa syarat yang harus terpenuhi apabila ingin 

menjadikan adat sebagai sandaran hukum :
28

 

a. Adat yang bersifat umum atau khusus atapun yang bersifat perbuatan 

atau ucapan berlaku secara umum, artinya adat itu berlaku dalam 

mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan 

keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.  

b. Adat tersebut telah memasyarakat ketika persoalan yang akan 

ditetapkan hukumnya itu muncul. Artinya adat yang akan dijadikan 

sandaran hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan 

ditetapkan hukumnya. 

c. Adat tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam. Artinya, 

meskipun Islam adalah agama yang peduli tentang hubungan manusia 

dengan yang lainnya, tetapi dalam menetapkan sebuah hukum tidak 

bisa hanya mengambil pendapat yang menurut manusia sebuah 

kebaikan, namun perlu adanya proses untuk memastikan bahwa adat 

yang akan dijadikan sandaran hukum tersebut tidak melanggar syariat.  
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d. Adat itu tidak bertentangan dengan nash-nash qath‟i dalam syara‟. 

Adat dapat dijadikan sebagai sumber penetapan hukum bila tidak ada 

nash qath‟i yang secara khusus melarang melakukan perbuatan yang 

telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.  

Dengan persyaratan tersebut di atas maka  masyarakat boleh 

menggunakan  al-‘urf sebagai sumber Hukum Islam. Tentunya persyaratan 

tersebut muncul bukan tanpa alasan, tetapi pandangan dari sudut agama 

menjadi pertimbangan utama. Namun Jika urf yang terbentuk setelah 

datangnya nash yang bersifat umum, dan dalam urf tersebut terdapat 

pelanggaran syariat maka segala bentuk urf tersebut tidak bisa dijadikan 

dalil.  

Selain itu ada juga tradisi yang bertentangan dengan syariat islam 

yaitu ‘Urf fasid. Urf fasid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan 

dalam masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangan dengan ajaran Islam 

atau menghalalkan yang haram dan sebaliknya, seperti perbuatan-

perbuatan mungkar yang telah menjadi tradisi pada sebagian masyarakat.
29

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tradisi memasukan 

ayam keliang lahat dalam proses penguburan jenazah termasuk ke dalam  

‘urf fasid, karena tujuan dari tradisi tersebut  mengarah ke arah musyrik 

yaitu agar terhindar dari bala‟ dan keluarga yang ditinggalkan tidak 

menjadi tumbal berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Etnis Lampung di daerah Tulang Bawang mempunyai 

sebuah tradisi atau ritual kematian, dimana tradisi tersebut menggunakan 

ayam sebagai objek untuk melakukan tradisi itu, tradisi memasukkan ayam 

keliang lahat sebelum jenazah dikuburkan disebut dengan Ngelucuk Manok.  

Berdasarkan hari hasil pembahasan dapat di ketahui bahwa terdapat 3 

persepsi mengenai tradisi memasukkan ayam keliang lahat sebelum jenazah 

dikuburkan, yaitu persepsi pro (setuju), netral dan tidak setuju, pendapat ini 

tentu dilator belakangi oleh pendidikan dan pemahaman tentang agama di 

masayarakat desa banjar agung tersebut.  

1. Persepsi Pro (setuju) 

Menurut bapak Ahmad Jauhari selaku tokoh adat di Desa 

Banjar Agung tradisi tersebut harus tetap dilakukan disamping tradisi 

tersebut dipercaya akan membawa kebaikan dan menghindarkan dari 

bala‟ tujuan lainnya yaitu agar tradisi  tersebut tetap dilestarikan 

sampai generasi selanjutnya. 

2. Persepsi Netral  

Menurut bapak hendy selaku masyarakat Desa Banjar Agung, 

sebagai masyarakat biasa bapak hendy tidak mengetahui secara pasti 

mengenai tujuan dari tradisi tersebut beliau hanya mengetahui tentang 

konsekuensi yang akan diterima jika tidak melakukan tradisi tersebut 
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yaitu masyarakat khawatir ada bala‟ yang menimpa mereka, namun 

beliau  bersikap netral dengan tradisi tersebut, tidak 

mempewrmasalahkan dan juga tidak melakukan.juga tidak 

mempercayai dengan adanya konsekuensi ataupun risiko mengenai 

bala‟ dan bencana jika tidak melakukan tradisi itu 

3. Persepsi Kontra (tidak setuju) 

Bapak supoyo selaku tokoh agama diperoleh informasi bahwa 

bapak supoyo tidak sependapat atau tidak setuju dengan adanya tradisi 

tersebut bahkan melarang, hal itu dikarenakan menurut bapak supoyo 

tradisi tersebut dianggap melanggar syariat sehingga tidak boleh 

dilestarikan. 

Persepsi memasukkan ayam keliang lahat sebelum jenazah 

dikebumikan tersebut termasuk dalam urf fasid karena tidak ada anjuran 

ataupun dalil yang menerangkan tentang prilaku atau perbuatan tersebut. 

Sehingga tidak ada dasar hukum yang kuat untuk dijadikan hujjah atau alasan 

baik dari al-Qur‟an, hadits, ijma‟ maupun qiyas. Sedangkan perbuatan yang 

tidak sesuai syariat, termasuk hal yang bid‟ah dan tidak boleh dilakukan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan tradisi yang dilakukan 

masyarakat serta beberapa persoalan yang muncul dari penelitian ini, maka 

ada beberapa hal yang dapat peneliti kemukakan sebagai saran antara lain : 
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1. Tokoh adat  

Sebagai panutan dari masyarakat seharusnya lebih 

mempertimbangkan lagi tentang hal-hal yang berkaitan dengan tradisi 

yang bisa saja menyalahi aturan agama Islam, boleh jika ingin melakukan 

tradisi namun tradisi tersebut tidak bententangan dengan syariat, karena 

bagaimanapun masyarakat perlu dituntun dalam kebaikan dan kebenaran. 

2. Masyarakat  

Sebagai warga Negara Indonesia yang mempunyai kekayaan 

budaya hal itu perlu tetap dilestarikan, akan tetapi kebudayaan tersebut 

harus berlandaskan kepada ajaran agama islam, sehinga bukan agama yang 

berlandaskan budaya, akan tetapi budaya yang berlandaskan agama. Selain 

itu masyarakat harus mempunyai prinsip, yang dengan prinsip itu 

masyarakat bisa mempertahankan kebenaran dan berani membantah 

keburukan. 

3. Tokoh Agama  

Sebagai tokoh agama harus berkewajiban menegur dan membenahi 

permasalahan yang terjadi dalam masyarakat, tokoh agam juga harus 

memantau dan menilai dari tradisi yang dilakukan masyarakat agar nilai-

nilai tradisi tersebut tidak melanggar syariat Islam. Niatkan  segala yang 

dilakukan itu untuk mendapat ridho Allah swt, agar dalam pelaksanaannya 

tidak menyimpang dari ajaran Islam. 
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